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ABSTRAK

Felix, 201010014, 2024, Pengaruh Pengetahuan Kewirausahaan Dan Motivasi Bisnis
Terhadap Keberhasilan Usaha Pada UMKM Jalan Selat Panjang Medan, STIE Eka
Prasetya, Program Studi Manajemen, Pembimbing 1: Dra. Pesta Gultom M.M.,
Pembimbing I1: Irvan Rolyesh Situmorang, S.E.,M.Si

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pengetahuan kewirausahaan dan motivasi bisnis
terhadap keberhasilan usaha Pada UMKM jalan selat panjang Medan. Metodologi penelitian yang
digunakan adalah metode deskritif kuantitatif. Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
data kuantitatif, yaitu data yang diperoleh dalam bentuk angka atau bilangan. Sumber data berupa
data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh dari hasil penyebaran kuesioner kepada pelaku
usaha UMKM Jalan Selat Panjang Medan, data sekunder diperoleh dari data dan literatur yang
berkenaan dengan permasalahan yang dibahas. Populasi dalam penelitian ini adalah pelaku usaha
UMKM Jalan Selat Panjang Medan yang berjumlah 35 toko. Pengambilan sampel penelitian
menggunakan metode sampling jenuh dimana seluruh populasi dijadikan sampel sehingga 35 toko
dijadikan sampel dalam penelitian ini. Data di analisis dengan menggunakan metode analisis regresi
linear berganda. Hasil analisis memberikan persamaan keberhasilan usaha = 8.255 + 0.386
pengetahuan kewirausahaan + 0.446 motivasi Bisnis + e. Hasil analisis penelitian menunjukan
bahwa Pengetahuan Kewirausahaan memiliki pengaruh signifikan dan positif pada Keberhasilan
Usaha UMKM Jalan Selat Panjang Medan berdasarkan hasil uji hipotesis secara parsial. Hasil
analisis menunjukkan motivasi bisnis memiliki pengaruh signifikan dan positif pada Keberhasilan
Usaha UMKM Jalan Selat Panjang Medan berdasarkan hasil uji hipotesis secara parsial. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa pengetahuan kewirausahaan dan motivasi bisnis berpengaruh
signifikan dan positif pada keberhasilan usaha UMKM jalan selat panjang Medan berdasarkan hasil
uji hipotesis secara simultan. Hasil penelitian ini didukung oleh nilai Adjusted R square dengan hasil
variabel keberhasilan usaha dapat dijelaskan oleh variabel pengetahuan kewirausahaan dan motivasi
bisnis sebesar 51.2% sedangkan sisanya 48.8% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang berasal dari
luar model penelitian ini seperti saluran distribusi, kompetensi wirausaha, kreativitas, inovasi dan
berbagai variabel lainnya.

Kata Kunci : pengetahuan kewirausahaan, motivasi bisnis dan keberhasilan usaha
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ABSTRACT

Felix, 201010014, 2024, THE INFLUENCE OF ENTREPRENEURIAL KNOWLEDGE AND
BUSINESS MOTIVATION ON BUSINESS SUCCESS ON THE SELAT PANJANG ROAD,
STIE Eka Prasetya, Management Study Program, Advisor I: Dra. Pesta Gultom M. Advisor II:
Irvan Rolyesh Situmorang, S.E.,M.Si.

The purpose of the research was to know the influence of Ease of Use, Technology Knowledge, and
Trust on Transaction Interest, to know the influence of Interest Transaction on User Behavior, and
to know the influence of Interest Transaction on mediate the effect each X variable to Y. This
research uses descriptive and quantitative methods and research data source from primary and
secondary data. The research population were all customers in 2022. A total sample was 95
customers. Samples were taken by nonprobability sampling uses incidental sampling. The Data were
evaluated with the multiple linear regression analysis method which resulted in the Equationof
Interest Transaction = - 12.718 + 0.241 Ease of Use + 0.483 technology + 0.755 trust and User
Behavior = 8,599 interest transaction + 0,426. The results showed that there is an influence of
theEase of Use on the Transaction Interest. There is an influence of Technology Knowledge on the
Transaction Interest. There is an influence Trust on the Transaction Interest. There is an influence
Transaction Interest on the User Behavior. There is a simultaneous influence of Ease of Use,
Technology Knowledge, and Trust on Transaction Interest. Sobel test results show that Transaction
Interest had not mediate effect of all free variables on User Behavior variable. The amount of
adjusted R Square on first equation is 0.550 or 55%, its mean that the Ease of Use, Technology
Knowledge, and Trust affect the Interest Transaction by 55% and the amount of adjusted R Square
on second equation is 0,307 or 30,7% which means that Transaction Interest affect the User
Behavior by 30,7%.

Keywords: The Influence Of Entrepreneurial Knowledge and Business Motivation Business
success of
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MOTTO

“Hidup Bukanlah tentang siapa yang
terbaik , akan tetapi siapa yang bisa
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Pada zaman modernisasi ini, pengusaha UMKM sangat terbantu dengan
adanya bantuan pemerintah dan media sosial sehingga dapat dijadikan media
promosi untuk mengembangkan usahanya. Akan tetapi, keberhasilan usaha tidak
hanya ditentukan oleh faktor tersebut saja. Banyak faktor lain yang mempengaruhi
keberhasilan usaha. Oleh karena itu, setiap pengusaha UMKM tidak boleh hanya
terpaku pada beberapa faktor diatas. Terlebih lagi, pengusaha UMKM saat ini juga
harus mampu mengatasi efek negatif dari sosial media karena menimbulkan
persaingan semakin ketat. Terlebih lagi, pada masa pasca pandemi covid saat ini,
setiap pengusaha masih berusaha untuk mengembalikan keadaan ekonomi usaha ke
keadaan semula. Keberhasilan menunjukkan suatu keadaan yang menggambarkan
tingkat keberhasilan usaha yang dicapai melebihi dari rata-rata usaha yang berada
di sekitarnya. Artinya usaha yang tersebut telah dijalankan dengan baik sehingga
mampu menghasilkan keuntungan yang besar. Keberhasilan usaha di tunjukkan
dengan besarnya pencapaian yang telah diraih oleh perusahaan dalam satu periode
tertentu, apakah pencapaian tersebut telah memenuhi target dan tujuan perusahaan
atau belum. Keberhasilan juga dapat terlihat dari majunya suatu usaha dari segi
desain toko, cabang toko, maupun dari seberapa banyak kumpulan usaha sejenis
maupun tidak sejenis di lingkungannya. Berikut data toko yang berada di jalan selat

panjang medan :
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Tabel 1.1

Data Toko Jalan Selat Panjang Medan
No Jenis Usaha Jumlah
1. Makanan dan Minuman 28
2. Bengkel 2
3. Sparepart 1
4, Wisma 1
5. Barbershop 1
6. Laundry 1
7. Bar 1

Total 35

Keberhasilan seseorang dalam menjalankan usahanya tentunya dipengaruhi
olen beberapa faktor. Faktor tersebut berupa pengetahuan dan motivasi
berwirausaha. Bekal pengetahuan tersebut meliputi pengetahuan tentang usaha
yang akan dibangun, cara menjalankan usaha tersebut, pengetahuan tentang
manajemen usaha, operasional dan strategi pemasaran yang baik. Membangun
pengetahuan berwirausaha, diharapkan memudahkan para pelaku usaha dalam
dalam mengelola usahanya, meningkatkan dan mencapai keberhasilan usaha
dimasa yang akan datang. Bermodalkan pengetahuan berwirausaha serta dilandasi
dengan semangat kerja yang tinggi dan keinginan untuk mencapai keberhasilan
akan membuat seseorang mampu dalam mengelola usahanya dengan baik. Karena
melalui pengetahuan kewirausahaan para pelaku usaha akan mampu meningkatkan
kualitas dirinya, mampu menciptakan dan membangung ide-ide yang kreatif serta
inovatif dalam berwirausaha yang berdaya saing tinggi untk dapat mencapai titik
keberhasilan. Terlihat bahwa pengetahuan berwirausaha UMKM di jalan selat
panjang agak kurang disebabkan tidak adanya inovasi dalam bisnis seperti merubah
tampilan toko atau stelling, melakukan berbagai promo, dan lain sebagainya yang
akan menguntungkan usaha tersebut.

Keberhasilan usaha juga dapat didorong oleh faktor motivasi. Motivasi

berwirausaha akan mendorong pelaku usaha lebih bersemangat dalam mencapai
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keberhasilan usaha yang akan dijalakannya. Motivasi akan mendorong dan
mengarahkan perilaku serta keinginan para pelaku usaha untuk melakukan suatu
kegiatan yang memiliki potensi besar terhadap keberhasilan usaha. Pelaku usaha
yang mempunyai motivasi tinggi akan berusaha keras dalam melakukan yang
terbaik, memiliki kepercayaan terhadap kemampuan yang dimiliki terutama untuk
bisa bekerja mandiri dan bersikap optimis, tidak mudah puas atas pencapaian yang
telah diperoleh serta memiliki tanggung jawab yang besar terhadap setiap tindakan
yang dilakukan. Sehingga pelaku usaha yang memiliki motivasi tinggi pada
umumnya akan lebih mudah dalam meraih keberhasilan. Terlihat masalah motivasi
berwirausaha pada UMKM jalan selat panjang seperti tidak membuka cabang
ditempat lain agar dapat memperluas target pasarnya, atau dengan menawarkan

produk baru atau jasa baru sehingga dapat menarik minat pasar.

Tabel 1.2
Data Penjualan Toko Jalan Selat Panjang Periode 2018 - 2022
No Nama usaha Tahun
2018 2019 2020 2021 2022
1 Nasi Ayam SP 3 Rp.135Juta Rp.127 Juta Rp.125Juta  Rp.111Juta Rp.119 Juta

2 RM Selat Panjang 8  Rp.178 Juta Rp.169Juta Rp.163Juta Rp.159 Juta  Rp.155 Juta
3 Bakpao Kacamata Rp.115Juta Rp.105Juta Rp.109Juta Rp.101Juta  Rp.93 Juta

4 Mie Tiong Sim Rp.185Juta Rp.190Juta Rp.175Juta Rp.168Juta  Rp.159 Juta

Sumber : UMKM Jalan Selat Panjang, 2023

Hasil pengamatan langsung di lapangan ditemukan bahwa usaha-usaha di
Jalan Selat Panjang belum mengalami perkembangan yang signifikan, dimana
usaha yang telah dibangun masih berjalan ditempat (monoton) yang terlihat dari
total penjualan dari tahun ke tahun yang dapat dilihat dari Tabel 1.2 dan masyarakat

pelaku usaha kesulitan dalam mengembangkan usahanya seperti tidak membuka
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cabang di tempat lainnya sehingga keberhasilan usahapun sulit untuk dicapai.
Rendahnya kesadaran masyarakat tentang pengetahuan berwirausaha membuat
mereka kesulitan dalam mengembangkan usahanya, sehingga masyarakat menjadi
tidak inovatif dalam menjalankan usahanya dan sulit dalam menemukan solusi-
solusi yang baru. Selain itu, peneliti jJuga menemukan bahwa masyarakat sebagai
pelaku usaha di Jalan Selat Panjang tidak terlalu termotivasi dalam menjalankan
usahanya sehingga keberhasilan usaha sulit direalisasikan, hal tersebut karena
antusiasme masyarakat terhadap produk yang dipasarkan sangat rendah, sehingga
para pelaku usaha merasa gagal alam menghadapi pasar karena tidak mendapat
sambutan hangat dari masyarakat.

Berdasarkan uraian latar belakang diatas membuat peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian pada perusahaan dengan judul “Pengaruh Pengetahuan
Kewirausahaan dan Motivasi Bisnis Terhadap Keberhasilan Usaha Pada

Pelaku UMKM Jalan Selat Panjang”

1.2.  Identifikasi Masalah
Berdasarkan pada uraian latar belakang yang ada di atas, maka dapat
disinyalir terjadinya kegagalan dalam berwirausaha disebabkan oleh :
1. Pengetahuan kewirausahaan yang tidak memadai sehingga banyak pelaku
usaha yang tidak mampu menjalankan usaha dengan baik.
2. Motivasi bisnis yang masih kurang baik sehingga pelaku usaha tidak

memiliki niat untuk mengatasi masalah yang terjadi pada usahanya.
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1.3. Batasan Masalah
Batasan masalah dalam penelitian ini adalah pengetahuan kewirausahaan
(X1), motivasi bisnis (X2), dan keberhasilan usaha (), penelitian ini dilakukan pada
pelaku UMKM Jalan Selat Panjang Medan.
1.4,  Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah diuraikan di
atas, dapat dibuat perumusan masalah yaitu :
1.  Apakah pengetahuan kewirausahaan berpengaruh terhadap keberhasilan
usaha pada pelaku UMKM jalan selat panjang Medan ?
2. Apakah motivasi bisnis berpengaruh terhadap keberhasilan usaha pada
pelaku UMKM jalan selat panjang Medan ?
3. Apakah pengetahuan kewirausahaan dan motivasi bisnis berpengaruh

terhadap keberhasilan usaha pada Pelaku UMKM jalan selat panjang Medan?

1.5.  Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang dikemukakan diatas maka tujuan yang

hendak dicapai antara lain :

1. Untuk mengetahui apakah ada pengaruh Pengetahuan Kewirausahaan
terhadap keberhasilan usaha pada pelaku UMKM jalan selat panjang
Medan.

2. Untuk mengetahui apakah ada pengaruh motivasi bisnis terhadap

keberhasilan usaha pada pelaku UMKM jalan selat panjang Medan.
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1.6.

Untuk mengetahui apakah ada pengaruh pengetahuan kewirausahaan dan
motivasi bisnis terhadap keberhasilan usaha pada pelaku UMKM jalan selat

panjang Medan.

Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan yang telah ditetapkan, maka hasil penelitian ini

diharapkan dapat bermanfaat bagi para akademis dan para praktisi pendidikan.

1.

Aspek Praktis

Sebagai dasar perbaikan kerberhasilan dalam usaha dan sebagai informasi
mengenai bagaimana pengaruh pengetahuan kewirausahaan dan motivasi
bisnis terhadap keberhasilan usaha pada pelaku UMKM jalan selat panjang.
Aspek Teoritis

Sebagai tambahan referensi kepustakaan yang dapat digunakan mahasiswa
khususnya Jurusan Manajemen mengenai variabel pengetahuan
kewirausahaan dan motivasi bisnis terhadap keberhasilan usaha pada pelaku

UMKM jalan selat panjang.
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TINJAUAN PUSTAKA DAB\QII?’IIEII\IELITIAN TERDAHULU
2.1 Landasan Teori
2.1.1  Teori Keberhasilan Usaha
2.1.1.1 Pengertian Keberhasilan Usaha

Menurut Nur Wastuti, keberhasilan usaha dapat disimpulkan menjadi
suatu kondisi atau keadaan tercapainya suatu tujuan yang telah dikerjakan oleh
suatu badan, tenaga dan pikiran (Nur Wastuti et al., 2021). Keberhasilan usaha
sangat penting untuk diperhatikan oleh setiap perusahaan karena merupakan tujuan
utama dari berdirinya suatu perusahaan adalah untuk mencapai keberhasilan usaha.
Menurut Mustika Ratu, keberhasilan usaha merupakan keberhasilan dari bisnis
mencapai tujuan. Tujuan utama dari sebuah perusahaan dimana segala aktivitas
yang ada didalamnya ditujukan untuk mencapai suatu keberhasilan (Mustika Ratu
& Handayani, 2021),.

Menurut Ardiyanti, keberhasilan usaha dapat diartikan suatu kegiatan
dengan mengerahkan tenaga dan pikiran agar terjadi perubahan yang lebih baik atau
bertambah maju, baik dari segi kualitatif maupun kuantitatif sesuai dengan tujuan
yang ditetapkan (Ardiyanti & Mora, 2019). Menurut Cinthia, keberhasilan usaha
adalah kondisi yang menggambarkan lebih dari satu bisnis; itu juga dapat
diterapkan pada kelas bisnis. Suatu usaha dikatakan berhasil jika memiliki
keunggulan dibandingkan periode sebelumnya atau usaha lain dalam kelas yang

sama (Cinthia & Fitra Uli Tamba, 2022).
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2.1.1.2 Arti Penting Keberhasilan Usaha

Keberhasilan usaha dapat mempengaruhi seluruh kegiatan yang dijalankan
oleh perusahaan sehingga perusahaan sangat memperhatikan persoalan tentang
keberhasilan. Hal ini akan berdampak seluruh kegiatan perusahaan. Menurut
Hanisa, keberhasilan menunjukkan suatu keadaan yang menggambarkan tingkat
keberhasilan usaha yang dicapai melebihi dari rata-rata usaha yang berada di
sekitarnya. Artinya usaha yang tersebut telah dijalankan dengan baik sehingga
mampu menghasilkan keuntungan yang besar. Keberhasilan usaha di tunjukkan
dengan besarnya pencapaian yang telah diraih oleh perusahaan dalam satu periode
tertentu, apakah pencapaian tersebut telah memenuhi target dan tujuan perusahaan
atau belum (Hanisa & Malik, 2021).

Menurut Heriyanto, pengetahuan tentang bisnis dan keberhasilannya
sangat penting bagi keberhasilan perusahaan, karena membantu dalam mengatasi
masalah ekonomi dan sosial, menggunakan metode pengajaran yang sesuai, dan
meningkatkan Kkinerja perusahaan. Pengetahuan bisnis juga penting untuk
keberhasilan perusahaan, karena membantu dalam memahami pasar, persaingan,
dan strategi bisnis. Memahami lingkungan bisnis merupakan elemen penting untuk
menjalankan bisnis dan mencapai kesuksesan bisnis (Heriyanto & le, 2024).
Menurut Veron, wirausaha yang memiliki kemampuan mengambil keputusan yang
superior akan dapat meningkatkan performansi usaha seperti peningkatan profit dan
petumbuhan usaha. Suatu bisnis dikatakan berhasil bila mendapat laba, karena laba

adalah tujuan dari seseorang melakukan bisnis (Veron & Victor, 2021).
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2.1.1.3 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Keberhasilan Usaha
Terdapat banyak faktor yang mempengaruhi keberhasilan usaha sehingga
suatu bada usaha seperti perusahaan dapat meningkatkan keberhasilannya dengan
memperhatikan faktor-faktor yang mempengaruhinnya. Menurut Latief, beberapa
faktor yang menjadi penyebab keberhasilan wirausaha, seperti (Latief, 2017) :
1. Faktor manusia
Faktor manusia : faktor utama dalam mencapai keberhasilan sebab tanpa ada
yang menjalankan maka peralatan yang canggih sekalipun tidak akan berguna.
Tetapi bukan berarti jika ada manusia yang menjalankan maka segala sesuatu
akan beres. Bayangkan saja jika manusia tersebut malas, tidak mau berusaha
dan tidak memiliki kemampuan apa-apa.
2. Faktor keuangan
Faktor keuangan : faktor penunjang dan pendukung keberhasilan dalam
berwirausaha. Faktor keuangan juga penting sebab tanpa adanya uang, usaha
tidak akan mampu berjalan. Sesuatu yang penting dan diperhatikan dalam
masalah keuangan bukan dalam hal besarnya dana yang dimiliki, tetapi terletak
pada kemampuan mengelola keuangan yang ada. Dana yang besar tanpa
pengelolaan yang tepat akan mengakibatkan pemborosan. Sebaliknya dana
yang tersedia di tangan pengelola yang handal diterapkan sikap disiplin dan
hati-hati dalam mengelolanya. Keuangan perusahaan : salah satu fungsi
manajemen di samping produksi, pemasaran dan personalia. Kunci utama

dalam mengelola keuangan : administrasi yang rapi, teliti dan tepat.

STIE Eka Prasetya



10

3. Faktor organisasi
Dengan adanya organisasi maka sumber daya masuk ke dalam suatu pola,
sehingga orang-orang yang bekerja di dalam perusahaan dapat bekerja secara
berdaya guna dan berhasil guna untuk mencapai suatu tujuan. Organisasi :
wadah kegiatan yang ada dan perlu ada, agar tujuan usaha dapat tercapai sesuai
dengan harapan. Fungsi organisasi dalam usaha : untuk menetapkan kegiatan
yang harus dilaksanakan serta mengelompokkan kegiatan dalam berwirausaha.
Sasaran faktor organisasi : untuk mendapatkan bentuk kerja sama yang berguna
bagi perusahaan.

4. Faktor perencanaan
Perencanaan usaha berfungsi menentukan dan merumuskan tujuan usaha yang
diharapkan. Dengan perencanaan yang matang maka kegiatan usaha yang
dilaksanakan dapat terkendali, terukur berhasil tidaknya dan terhindar dari
kesalahan. Apabila suatu usaha dilakukan tanpa adanya perencanaan maka
usaha tersebut dapat gagal.

5. Faktor pengelolaan usaha
Pengelolaan usaha yang baik, akan membantu tercapainya keberhasilan bidang
usaha. Pengelolaan usaha akan mencakup banyak hal di antaranya masalah
penggunaan dana perusahaan. Pengelolaan wusaha yang baik selalu
berhubungan  dengan  pelaksanaan  perencanaan, pengorganisasian,
pelaksanaan, pengawasan dan pengendaliannya.

6. Faktor pemasaran

Pemasaran dapat menentukan mati hidupnya perusahaan, akan tetapi kegiatan
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yang lainnya tidak boleh diabaikan. Pentingnya pemasaran bagi perusahaan :
dapat menentukan mengalirnya barang-barang dan jasa ke tangan konsumen
secara tepat dan cepat.

7. Faktor administrasi
Faktor administrasi juga : faktor penunjang tercapainya keberhasilan usaha.
Dengan administrasi yang rapi memungkinkan tersimpannya segala catatan
atau dokumen penting yang berguna.

8. Faktor fasilitas pemerintah
Keberhasilan usaha banyak didukung oleh fasilitas yang diberikan kepada
wirausahawan. Fasilitas-fasilitas itu bisa berupa kemudahan dalam mengurus

perijinan usaha, pengajuan tambahan modal dan sebagainya.

2.1.1.4 Kunci Keberhasilan Usaha

Menurut Heriyanto, Kunci keberhasilan bisnis adalah inovasi, keberanian
mengambil risiko, komitmen terhadap kualitas dan layanan pelanggan, efisiensi
produksi, dan mobilisasi pemikiran dan energi untuk membawa perubahan positif

dalam bisnis (Heriyanto & le, 2024).

2.1.1.5 Indikator Keberhasilan Usaha
Indikator dapat dijadikan patokan untuk menilai suatu variabel dalam
sebuah penelitian. Menurut Nur Wastuti, keberhasilan usaha dapat dinilai

berdasarkan (Nur Wastuti et al., 2021) :
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1. Besar laba yang didapatkan.

Semakin besar laba yang didapatkan perusahaan maka semakin berhasil pula
usaha yang dijalankan.

2. Kemampuan berdaya saing
Setiap perusahaan harus menunjukkan daya saingnya terhadap perusahaan lain.
Semakin suatu perusahaan memiliki kekuatan untuk bersaing maka semakin
berhasil usaha tersebut.

3.  Kompetensi dan etika usaha yang merupakan akumulasi dari pengetahuan dan
hasil pengalaman selama menjalani usaha Kompetensi sangat penting dimiliki
wirausaha karena suatu perusahaan berhasil atau tidak dapat dinilai dari
seberapa kompeten dan beretika usaha tersebut.

4. Terbangunnya citra yang baik di mata konsumen
Citra merupakan hal yang sangat penting untuk diperhatikan oleh setiap
perusahaan karena citra yang baik akan mencerminkan suatu usaha yang

berhasil.

2.1.2  Teori Pengetahuan Kewirausahaan
2.1.2.1 Pengertian Pengetahuan Kewirausahaan

Menurut Gultom, pengetahuan kewirausahaan adalah pengetahuan dasar
sebagai modal yang harus dimiliki untuk berkembang dan sukses (Gultom &
Agustine, 2021). Pengetahuan adalah hal yang mendasar yang diperlukan oleh
setiap makhluk hidup termasuk manusia agar dapat tetap hidup berjalan sesuai

dengan norma-norma yang belaku. Menurut Heriyanto, pengetahuan bisnis adalah
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sikap positif, kreatif, dan inovatif terhadap bisnis, mendorong inovasi dan
mendorong pertumbuhan pribadi dan masyarakat (Heriyanto & le, 2024).

Menurut Veron, pengetahuan merupakan suatu proses manusiawi yang
dinamis untuk melakukan pembenaran (justification) dari personal belief untuk
sesuai dengan kebenaran (Veron & Victor, 2021). Menurut Nduru, pengetahuan
kewirausahaan pada hakikatnya adalah sifat, ciri, dan watak seseorang yang
memiliki kemauan dalam mewujudkan gagasan inovatif ke dalam dunia nyata

secara kreatif (Ndruru, 2023).

2.1.2.2 Arti Penting Pengetahuan Kewirausahaan

Pengetahuan kewirausahaan sangat penting untuk seorang wirausaha
karena dapat menjadi dasar bagi wirausaha tersebut dalam menjalankan bisnis dan
usahanya sehingga tidak mudah terombang-ambing dan mampu dalam menghadapi
masalah yang akan dialami perusahaan. Menurut Hanisa, bekal pengetahuan
tersebut meliputi pengetahuan tentang usaha yang akan dibangun, cara menjalankan
usaha tersebut, pengetahuan tentang manajemen usaha, operasional dan strategi
pemasaran Yyang baik. Membangun pengetahuan berwirausaha, diharapkan
memudahkan para pelaku usaha dalam dalam mengelola usahanya, meningkatkan
dan mencapai keberhasilan usaha dimasa yang akan datang. Bermodalkan
pengetahuan berwirausaha serta dilandasi dengan semangat kerja yang tinggi dan
keinginan untuk mencapai keberhasilan akan membuat seseorang mampu dalam
mengelola usahanya dengan baik. Karena melalui pengetahuan kewirausahaan para

pelaku usaha akan mampu meningkatkan kualitas dirinya, mampu menciptakan dan
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membangun ide-ide yang Kkreatif serta inovatif dalam berwirausaha yang berdaya
saing tinggi untk dapat mencapai titik keberhasilan (Hanisa & Malik, 2021).
Menurut Heriyanto, pengetahuan tentang bisnis merupakan komponen
penting dalam sektor bisnis di masyarakat. Tanpa pengetahuan, keterampilan, dan
kemampuan, seorang pemilik bisnis tidak akan berhasil. Pengetahuan tentang bisnis
dapat mempengaruhi keputusan seseorang untuk menjadi wirausaha,
mempengaruhi mereka untuk menekuni bisnis sebagai karir yang serius (Heriyanto
& le, 2024). Menurut Veron, berpikir sesuatu yang baru (kreatifitas) dan bertindak
melakukan inovasi guna menciptakan nilai tambah agar mampu bersaing dengan
tujuan menciptakan kemakmuran individu dan masyarakat. Karya dari wirausaha
dibangun berkelanjutan, dilembagakan agar kelak berjalan dengan efektif ditangan

orang lain (Veron & Victor, 2021).

2.1.2.3 Tujuan Pengetahuan Kewirausahaan

Setiap hal mempunyai tujuan begitu juga dengan memiliki pengetahuan
kewirausahaan. Setiap pengusaha yang memiliki pengetahuan tentang
kewirausahaan akan lebih mampu menjalankan usahanya karena pengetahuan
merupakan modal dasar untuk menjadi seorang wirausaha. Menurut Nduru, tujuan
yang diharapkan dari membangun pengetahuan berwirausaha adalah memudahkan
para pelaku usaha dalam dalam mengelola usahanya, meningkatkan dan mencapai

keberhasilan usaha dimasa yang akan datang (Ndruru, 2023).
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2.1.2.4 Faktor yang mempengaruhi Pengetahuan Kewirausahaan

Terdapat banyak faktor yang mempengaruhi pengetahuan kewirausahaan.
Faktor-faktor ini yang menentukan apakah seseorang memiliki pengetahuan
kewirausahaan atau tidak. Menurut Nduru, faktor-faktor yang mempengaruhi
pengetahuan kewirausahaan adalah sebagai berikut (Ndruru, 2023) :
1. Mengerti tentang bidang usaha yang dijalankan,
2.  Memiliki pembukuan sederhana,
3. Mampu berkomunikasi dengan baik,
4. Mampu mengelola waktu,

5. Memiliki pengetahuan pemasaran

2.1.2.5 Indikator Pengetahuan Kewirausahaan
Menurut Gultom, terdapat beberapa indikator dari pengetahuan
kewirausahaan yaitu (Gultom & Agustine, 2021) :
1. Pengetahuan mengenai usaha yang akan dimasuki atau dirintis
Wirausaha yang memiliki pengetahuan mengenai usaha yang akan dirintis
memiliki nilai lebih karena paham akan kelebihan dan kekurangan dari bidang
usaha tersebut.
2. Pengetahuan lingkungan usaha yang ada
Pengusaha yang memiliki pengetahuan tentang lingkungan sekitar sangat
membantu dalam perkembangan perusahaan.
3. Pengetahuan tentang peran dan tanggung jawab

Seorang wirausaha yang berhasil harus mengerti peran dan tanggung jawab
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dari setiap karyawannya sehingga karyawan dapat bekerja dengan maksimal
yang pada akhirnya akan menguntungkan untuk perusahaan.

4. Pengetahuan tentang manajemen dan organisasi bisnis
Pengetahuan mengenai manajemen dan organisasi bisnis sangat penting untuk
seorang wirausaha karena akan memberikan efektifitas dalam pekerjaan karena

setiap manajemen dapat melaksakan tugasnya dengan baik dan tepat sasaran.

2.1.3  Teori Motivasi Bisnis
2.1.3.1 Pengertian Motivasi Bisnis

Menurut Gultom, motivasi berwirausaha adalah keadaan dimana
seseorang merasa memiliki bekal yang cukup untuk mengelola usaha dan juga telah
siap mental secara total (Gultom & Agustine, 2021). Motivasi bisnis adalah bekal
seseorang yang cukup penting untuk menjalankan dan mengelola usahanya
sehingga dapat berjalan sesuai dengan harapan dan untuk mencapai tujuan
perusahaan untuk dapat terus berkembang. Menurut Aningrum, motivasi
berwirausaha adalah bekal seseorang yang cukup penting untuk mengelola sebuah
usaha dan juga siap mental secara total, sehingga usaha dapat berkembang
(Aningrum & Fourgoniah, 2023).

Menurut Nduru, motivasi bisnis adalah suatu kondisi yang mendorong
individu melakukan tindakan yang berkaitan dengan kejiwaan untuk mencapai
tujuan tertentu (Ndruru, 2023). Menurut Aini, motivasi merupakan hasil atau tujuan

yang dicapai dengan didorong oleh kemampuan dan energi yang dihasilkan.
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Motivasi dapat diartikan sebagai dorongan. Sesuatu yang diberi daya dorong tentu

akan bergerak (Aini & Widyarfendhi, 2019).

2.1.3.2 Arti Penting Motivasi Bisnis
Motivasi bisnis memiliki arti penting karena dengan adanya motivasi maka
seorang wirausaha menjadi lebih tergerak dan bersemangat dalam menjalankan
usahanya yang akan berdampak positif untuk perkembangan usaha tersebut untuk
menjadi lebih baik. Menurut Nduru, motivasi bisnis merupakan suatu dorongan
yang sangat penting bagi seseorang dalam melakukan tindakan untuk mencapai
tujuan yang telah ditentukan (Ndruru, 2023).

Menurut Heriyanto, motivasi dapat didefinisikan sebagai suatu keinginan
untuk melakukan sesuatu yang membuat seseorang tidak mau melakukannya. Ini
adalah kekuatan motivasi yang mempengaruhi perilaku seseorang untuk melakukan
suatu tugas atau mencapai suatu tujuan tertentu. Motivasi adalah keinginan untuk
melakukan tugas dengan tujuan, dedikasi, dan pengambilan risiko (Heriyanto & le,
2024). Menurut Julindrastuti, motivasi berwirausaha merupakan dorongan
psikologis dari dalam maupun luar diri seseorang untuk bisa melakukan wirausaha.
Dengan adanya dorongan tersebut, seseorang dapat menentukan usaha apa yang
akan dikelolanya sekaligus juga dapat menentukan nasibnya dimasa depan.
Terlebih jika didukung oleh media sebagai bagian promosi untuk kelancaran sebuah

usaha (Julindrastuti & Karyadi, 2022).
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2.1.3.3 Tujuan Motivasi Bisnis

Setiap orang butuh motivasi dalam menjalankan suatu usaha. Hal ini tidak
terlepas dari tekanan yang akan dihadapi dalam menjalankan usahanya sehingga
terkadang pengusaha akan menjadi lemah. Menurut Ardiyanti, motivasi usaha dapat
dimaknai sebagai suatu rangsangan yang dapat mendorong seseorang untuk
melakukan usaha yang dilakukan dengan penuh semangat, kreatif, inovatif serta
berani mengambil risiko dalam rangka memperoleh keuntungan, baik berupa uang

(laba) maupun kepuasan diri (Ardiyanti & Mora, 2019).

2.1.3.4 Faktor yang mempengaruhi Motivasi Bisnis
Faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi sangat penting diperhatikan
oleh setiap wirausaha karena berhasil atau tidaknya motivasi diterima oleh
seseorang sangat dipengaruhi oleh faktor-faktor tersebut. Menurut Julindrastuti,
faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi bisnis adalah sebagai berikut
(Julindrastuti & Karyadi, 2022):
1. Laba
Dapat menentukan berapa laba yang dikehendaki, keuntungan yang diterima,
dan berapa yang akan dibayarkan kepada pihak lain atau pegawainya.
2. Kebebasan
Bebas mengatur waktu, bebas dari supervisor, bebas dari aturan yang menekan,
dan bebas dari budaya organisasi/perusahaan.
3. Impian Personal

Bebas mencapai standar hidup yang diharapkan, lepas dari rutinitas kerja yang
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berulang-ulang, karena harus mengikuti visi, misi, impian orang lain.
Kemandirian

Memiliki rasa bangga, karena dapat mandiri dalam segala hal, seperti
permodalan, mandiri dalam pengelolaan atau manajemen, mandiri dalam

pengawasan, serta menjadi manajer terhadap dirinya sendiri.

2.1.3.5 Indikator Motivasi Bisnis

Menurut Gultom, ada beberapa indikator motivasi bisnis yang dapat dilihat

dari beberapa poin dibawabh ini (Gultom & Agustine, 2021):

1.

Laba

Laba akan meningkatkan motivasi seorang wirausaha karena laba merupakan
tujuan utama dari setiap perusahaan terbentuk.

Kebebasan

Seorang wirausaha yang memiliki kebebasan akan memiliki motivasi yang
lebih tinggi dalam menjalankan usahanya.

Impian Personal

Impian merupakan nilai tambah agar seseorang memiliki motivasi untuk tetap
berusaha.

Kemandirian

Pengusaha yang termotivasi biasanya memiliki sifat yang mandiri.
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Dalam mendukung penelitian ini, peneliti akan mereferensi beberapa

penelitian terdahulu, yang akan digunakan untuk mendukung penelitian dalam

melakukan penelitian ini. Berikut penelitian terdahulu.

Tabel 2.1
Penelitian Terdahulu

No Peneliti (Tahun) Judul Penelitian Variabel Hasil Penelitian
1  Hanisa dan Abdul Pengaruh Independen Hasil penelitian
Malik Pengetahuan Dan X = menunjukkan bahwa
(2021) Motivasi Pengetahuan Pengetahuan dan
Berwirausaha Xo= Motivasi Motivasi Berwirausaha
Terhadap Berwirausaha berpengaruh terhadap

Jurnal Tijarah

Keberhasilan Usaha

Keberhasilan Usaha

Sinta 5 Di Kelurahan Jenggi Dependen
Serdang Berdagai Kecamatan Y =
Perbaungan Keberhasilan
Kabupaten Serdang Usaha
Bedagai
2 Cinthia dan Iventura Pengaruh Independen Hasil penelitian
Fitra Uli Tamba Kompetensi X1 = menunjukkan bahwa
(2022) Wirausaha dan  Kompetensi kompetensi wirausaha
Motivasi Wirausaha  Wirausaha tidak berpengaruh
Terhadap X2 = Motivasi terhadap keberhasilan
Jurnal Administrasi ~ Keberhasilan Usaha ~ Wirausaha usaha sedangkan
Bisnis Pada Wirausahawan  Dependen motivasi wirausaha
Sinta 5 di Kota Medan Y = berpengaruh terhadap
Medan Keberhasilan keberhasilan usaha

Usaha

3 Hermawan
Heriyanto dan Mei

le

(2024)

Jurnal  Manajerial
dan Kewirausahaan
Sinta 5

Jakarta

Peran  Pengetahuan
Kewirausahaan,
Motivasi Wirausaha
Dan Karakteristik
Wirausaha Terhadap
Keberhasilan
Berwirausaha

Independen

X1 =
Pengetahuan
Kewirausahaan
X2 = Motivasi
Wirausaha

X3 =
Karakteristik
Wirausaha
Dependen

Y =
Keberhasilan
Berwirausaha

Hasil
menunjukkan
Pengetahuan
Kewirausahaan  dan
Motivasi ~ Wirausaha
berpengaruh terhadap
keberhasilan
berwirausaha
sedangkan
karakteristik wirausaha
tidak berpengaruh
terhadap keberhasilan
usaha

penelitian
bahwa

4 Nestriang Ndruru
(2023)
Jurnal lImiah
Mahasiswa Nias
Selatan

Pengaruh
Pengetahuan
Kewirausahaan Dan
Motivasi Bisnis
Terhadap
Keberhasilan Usaha

Independen
X1
Pengetahuan
Kewirausahaan
X2= Motivasi
Bisnis

Hasil
menunjukkan
Pengetahuan
Kewirausahaan
Motivasi

penelitian
bahwa

dan
Bisnis
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No Peneliti (Tahun) Judul Penelitian Variabel Hasil Penelitian
Sinta 5 Pada Mahasiswa Dependen berpengaruh terhadap
Nias Manajemen Fakultas Y = Keberhasilan Usaha
Ekonomi Dan Bisnis  Keberhasilan
Usaha
5  Veron dan Victor Analisis Pengaruh  Independen Hasil penelitian
(2021) Pengetahuan X1 = menunjukkan bahwa
Kewirausahaan Dan  Pengetahuan Pengetahuan
Jurnal Administrasi ~ Kemandirian Pribadi ~ Kewirausahaan Kewirausahaan  Dan
dan Manajemen Terhadap Xz = Kemandirian Pribadi
Medan Keberhasilan Usaha  Kemandirian berpengaruh terhadap
Pedagang Kuliner Di  Pribadi keberhasilan Usaha
Asia  Mega Mas
Medan Dependen
Y =
Keberhasilan
Usaha

2.3 Kerangka Konseptual

Kerangka konseptual menetapkan hubungan antara teori atau konsep yang
mendasari penelitian dan berfungsi sebagai panduan untuk mengembangkan
penelitian yang sistematis. Kerangka konseptual berfungsi sebagai panduan bagi
para peneliti ketika mereka mencoba untuk menjelaskan teori-teori yang mereka
gunakan dalam penelitian mereka secara metodis.

Kerangka konseptual berikut akan memandu penelitian:

Gambar 2.1
Kerangka Konseptual

Pengetahuan
Kewirausahaan
(X1) Hy

Keberhasilan Usaha

(Y)

H>

Motivasi Bisnis
(X2)
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2.4 Hipotesis Penelitian
Hipotesis dapat diartikan sebagai suatu jawaban yang bersifat sementara
terhadap masalah yang diajukan, dan jawaban itu masih akan diuji secara empiris
kebenarannya. Berdasarkan kerangka konseptual diatas, maka dapat dibuat
hipotesis penelitian sebagai berikut ini :
H:: Diduga terdapat adanya pengaruh pengetahuan kewirausahaan terhadap
keberhasilan usaha pada pelaku UMKM Jalan Selat Panjang Medan
H>: Diduga terdapat adanya pengaruh motivasi bisnis terhadap keberhasilan
usaha pada pelaku UMKM jalan selat panjang Medan
Hs: Diduga terdapat adanya pengaruh pengetahuan kewirausahaan dan motivasi
bisnis terhadap keberhasilan usaha pada pelaku UMKM jalan selat panjang

Medan
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3.1 Lokasi dan Waktu Penelitian
3.1.1  Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian dilakukan pelaku UMKM Jalan Selat Panjang beralamat

di Jalan Selat Panjang Medan, Sumatera Utara.

3.1.2  Waktu Penelitian
Waktu penelitian ini dimulai dari Februari 2024 sampai dengan April

2024.

3.2 Jenis dan Sumber Data
3.2.1 Jenis Data

Bentuk penelitian ini menggunakan metode kuantitatif karena mengikuti
alur yang logis dan teratur. Menurut Sugiyono, pendekatan kuantitatif dapat
didefinisikan sebagai suatu metode penelitian berdasarkan positivisme yang
digunakan untuk meneliti populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data melalui
instrumen penelitian, dan analisis data kuantitatif/statistik dengan tujuan pengujian

yang ditetapkan (Sugiyono, 2013).

3.2.2  Sumber Data
Sumber data diperlukan dalam mendukung proses dan hasil penelitian

sehingga sumber data dapat dijadikan salah satu acuan untuk keberhasilan suatu

23
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penelitian. Menurut Hikmawati, data diklasifikasikan menjadi dua macam dan
sumber: data primer dan data sekunder. Data primer adalah data yang langsung
memberikan data kepada pengumpul data, sedangkan data sekunder adalah data
yang tidak langsung memberikan data kepada pengumpul data, seperti lewat orang
lain atau dokumen (Hikmawati, 2020). Sumber data penelitian ini adalah sebagai
berikut :
1.  Data Primer
Data yang diperoleh secara langsung dari sumbernya. Data ini bersumber dari
melalui penyebaran kuesioner kepada konsumen. Pada penelitian ini data
primer diperoleh dengan menyebarkan kuesioner kepada para pelaku UMKM
jalan selat panjang
2. Data Sekunder
Data yang sudah diolah berupa profil perusahaan, struktur organisasi dan data

yang diperoleh dari data penjualan.

3.3 Populasi dan Sampel
3.3.1 Populasi Penelitian

Populasi diperlukan dalam penelitian karena akan menjadi objek yang
sangat penting untuk suatu penelitian yang akan menentukan hasil suatu penelitian.
Menurut Sugiyono, populasi adalah istilah yang merujuk pada sekelompok
objek/subyek yang telah diberi ciri dan ciri tertentu oleh peneliti untuk diteliti dan
diambil kesimpulannya (Sugiyono, 2013). Demografi yang dikaji dalam penelitian

ini terdiri dari pelaku UMKM Jalan Selat Panjang yang jumlahnya 35 toko.
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3.3.2  Sampel Penelitian

Sampel merupakan sebagian dari populasi yang digunakan sebagai contoh
data yang mewakili populasi suatu penelitian. Menurut Sugiyono, sampel adalah
bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut
(Sugiyono, 2013). Dalam penelitian ini peneliti akan menggunakan teknik sampling
jenuh. Menurut Sugiyono, teknik sampling jenuh adalah teknik penentuan sampel
dimana semua anggota populasi digunakan menjadi sampel (Sugiyono, 2013).
Dalam hal ini populasi dalam penelitian ini adalah 35 toko sehingga 35 toko

tersebut dijadikan sampel dalam penelitian ini.

34 Definisi Operasional Variabel Penelitian

Definisi operasional adalah definisi yang diturunkan dari fitur atau
entitas yang dapat diamati. Definisi operasional ini adalah salah satu yang
dinyatakan dalam istilah operasional agar variabel dapat dikuantifikasi. Daftar
berikut berisi beberapa definisi operasional untuk variabel penelitian yang akan

digunakan dalam penelitian ini.

Tabel 3.1
Definisi Operasional Variabel Penelitian
Variabel Definisi Operasional Indikator Pengukuran

Pengetahuan Pengetahuan bisnis adalah 1.Pengetahuan mengenai
Kewirausahaan  sikap positif, kreatif, dan usaha  yang akan
inovatif terhadap bisnis, dimasuki atau dirintis
mendorong inovasi dan 2.Pengetahuan lingkungan
mendorong  pertumbuhan usaha yangada
pribadi dan masyarakat. 3. Pengetahuan tentang Skala Likert
peran dan tanggung
jawab
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Variabel Definisi Operasional Indikator Pengukuran
(Heriyanto & le, 2024) 4. Pengetahuan tentang
manajemen dan
organisasi bisnis
(Gultom & Agustine,
2021)
Motivasi Bisnis ~ Motivasi  bisnis adalah 1, Laba
?;J:rz[:jorongondm indxlailgg 2. Kebebasan
melakukan tindakan yang 3. Impian Rersonal
berkaitan dengan kejiwaan 4. Kemandirian
untuk mencapai tujuan Skala Likert
tertentu.
(Gultom &  Agustine,
(Ndruru, 2023) 2021)
Keberhasilan Keberhasilan usaha dapat 1. Besar laba yang
Usaha diartikan suatu kegiatan didapatkan
dengan mengerahkan 2. Kemampuan daya
tenaga dan pikiran agar saing
terjadi perubahan yang 3. Kompetensi dan etika
lebih baik atau bertambah usaha yang merupakan
maju, baik dari segi akumulasi dari
kualitatif maupun pengetahuan dan hasil Skala Likert
kuantitatif sesuai dengan pengalaman  selama

tujuan yang ditetapkan

menjalani usaha

4. Terbangunnya  citra
yang baik di mata
konsumen

(Ardiyanti & Mora, 2019)  (Nur Wastuti et al., 2021)

35 Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data adalah Teknik atau metode yang digunakan
untuk mengumpulkan data yang akan diteliti. Adapun Teknik yang akan
digunakan adalah:
1. Wawancara (Interview)
Menurut Pahleviannur, mendefinisikan wawancara sebagai berikut,
wawancara merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan
ide melalui tanya jawab mengenai topik tertentu, sehingga dapat

dikonstruksikan makna di dalam topik tersebut (Pahleviannur et al., 2022).
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Teknik pengumpulan data ini mendasarkan diri pada laporan tentang diri
sendiri atau self-report, atau pada keyakinan pribadi dan atau pada
pengetahuannya.

Daftar pertanyaan (Questionare).

Menurut Sugiyono, kuesioner adalah strategi pengumpulan data yang
melibatkan mengajukan serangkaian pertanyaan kepada responden atau
memberikan pernyataan tertulis (Sugiyono, 2013). Dalam menentukan
nilai jawaban digunakan skala likert sebagai skala ukur. Menurut
Hikmawati, skala likert adalah mengukur sikap, pendapat, dan persepsi
seseorang atau kelompok orang tentang fenomena sosial (Hikmawati,
2020).

Tabel 3.2

Skala Jawaban Kuesioner
Jawaban Skor
Sangat Setuju 5
Setuju
Netral
Tidak setuju
Tidak Sangat Setuju

PN whs

Studi dokumentasi.

Menurut Sugiyono, dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah
berlalu. Dokumen bisa berbentuk lisan, gambar, atau karya-karya
monumental dari seseorang (Sugiyono, 2013). Teknik studi dokumentasi
dilakukan dengan cara mengumpulkan data-data perusahaan yang
berhubungan dengan keperluan penelitian seperti laporan penjualan,
laporan kesesuaian pendidikan dengan jabatan, dan laporan kesalahan

bekerja.
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3.6 Uji Validitas dan Reliabilitas

Data yang dikumpulkan harus diperiksa keakuratan dan kehandalannya
agar keluaran pengolahan data lebih tepat dan akurat. Akibatnya, sangat penting
untuk menentukan validitas dan reliabilitas instrumen. Untuk menilai validitas dan
reliabilitas kuesioner, akan dilakukan pretest terhadap 30 responden dari pelaku

UMKM Komplek Asia Mega Mas Medan.

3.6.1 Uji Validitas

Uji validitas diperlukan dalam penelitian karena tanpa data yang valid,
maka data yang diteliti tidak akan memberikan hasil yang dibutuhkan. Menurut
Ghozali, uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu
kuisioner (Ghozali, 2013). Suatu kuisioner dikatakan valid jika pertanyaan pada
kuisioner mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuisioner
tersebut.

Kriteria atau syarat keputusan suatu instrumen dikatakan valid dan
tidaknya menurut Ghozali, yaitu dengan membandingkan antara rhitung dengan rtabel
dengan ketentuan (Ghozali, 2013):

1. Jika nilai rmitung > rtaver, maka item kuesioner adalah valid.

2. Jika nilai rnitung < riabel, maka item kuesioner adalah tidak valid.
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3.6.2  Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas sangat penting bagi suatu penelitian karena data yang tidak
reliabel tidak dijadikan patokan dalam melanjutkan suatu penelitian. Menurut
Ghozali, menyatakan bahwa reliabilitas sebenarnya adalah alat untuk mengukur
suatu kuisioner yang merupakan indikator dari variabel atau konstruk. Suatu
kuisioner dikatakan reliabel atau handal jika jawaban seseorang terhadap
pernyataan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu (Ghozali, 2013).
Cronbach's Alpha adalah tes reliabilitas yang sering digunakan.

Menurut Ghozali, pengambilan keputusan untuk uji reliabilitas sebagai
berikut jika Cronbach’s alpha < 0,60 = tidak reliabel dan jika Cronbach’s alpha >

0,70 = reliabel (Ghozali, 2013).

3.7 Teknik Analisa Data
3.7.1  Uji Asumsi Klasik

Syarat asumsi klasik yang harus dipenuhi tujuan pengujian asumsi klasik
ini adalah untuk memberikan kepastian bahwa persamaan regresi yang didapatkan
memiliki ketepatan dalam estimasi dan konsisten. Model regresi berganda sebelum

data tersebut dianalisis adalah sebagai berikut:

3.7.1.1 Uji Normalitas
Uji Normalitas memiliki peranan dalam mendukung keberhasilan suatu
penelitian. Jika suatu data tidak normal maka hasil penelitian juga tidak akan

memberikan hasil yang normal dan dibutuhkan perusahaan. Menurut Ghozali, uji
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normalitas digunakan untuk mengetahui apakah variabel pengganggu atau residual
dalam suatu model regresi berdistribusi normal (Ghozali, 2013). Ada dua metode
untuk menentukan apakah residu terdistribusi secara teratur atau tidak: analisis
grafis dan uji statistik. Cara yang dapat diandalkan adalah dengan memeriksa plot
probabilitas normal, yang membandingkan distribusi kumulatif data aktual dengan
distribusi  kumulatif distribusi normal. Distribusi normal menghasilkan garis
diagonal yang lurus, dan menunjukkan data residual memungkinkan untuk
dibandingkan dengan garis diagonal. Jika distribusi data residual normal, maka
garis yang menggambarkan data sebenarnya akan mengikuti garis diagonal.

Pada prinsipnya, normalitas dapat ditentukan dengan memeriksa dispersi
data (titik) sepanjang sumbu diagonal grafik atau dengan memeriksa histogram
residual. Dasar pengambilan keputusan :

1. Jika data menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis
diagonal atau grafik histogramnya menunjukkan pola distribusi
normal,maka model regresi memenuhi asumsi normalitas.

2. Jika data menyebar jauh dari diagonal dan/atau tidak mengikuti arah garis
diagonal atau grafik histogram tidak menunjukkan pola distribusi normal,
maka model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas.

Menurut Priyatno, uji normalitas dengan metode One Kolmogrov Smirnov
Kriteria pengujiannya adalah (Priyatno, 2013):

1. Jika nilai signifikansi > 0,05, maka data berdistribusi normal

2. Jika nilai signifikansi < 0,05, maka data tidak berdistribusi normal
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3.7.1.2 Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas menentukan apakah beberapa atau semua variabel
bebas memiliki hubungan linier yang sempurna. Menurut Ghozali, uji
multikolinearitas digunakan untuk mengetahui ada tidaknya korelasi antara variabel
bebas (independen) dalam suatu model regresi. Seharusnya tidak ada korelasi antara
variabel independen dalam model regresi yang layak (Ghozali, 2013).

Menurut Ghozali, multikolinieritas juga dapat diamati dengan cara sebagai
berikut: (1) nilai Toleransi dan lawannya; dan (2) faktor inflasi varians (VIF).
Toleransi mengkuantifikasi variabilitas variabel independen yang tidak
diperhitungkan oleh variabel independen lainnya. Akibatnya, nilai toleransi yang
rendah sesuai dengan nilai VIF yang tinggi (karena VIF = 1/Toleransi). Parameter
cutoff yang umum digunakan untuk mendeteksi multikolinearitas adalah nilai
Tolerance kurang dari atau sama dengan nilai VIF lebih besar dari 10. Jika variabel
independen memiliki nilai Tolerance lebih besar dari 0,10 dan nilai VIF kurang dari
10, tidak ada multikolinearitas antara independen variabel dalam model regresi

(Ghozali, 2013).

3.7.1.3 Uji Heterokedastisitas

Uji heterokedastisitas memiliki peranan cukup penting untuk suatu
penelitian karena dengan adanya uji heterokedastisitas dapat menentukan agar data
tersebut homogen atau heterogen. Menurut Ghozali, uji heteroskedastisitas
digunakan untuk mengetahui ada tidaknya ketidaksamaan varians antara residual

dua pengamatan dalam suatu model regresi. Jika varians residual antara dua
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pengamatan tetap konstan, ini disebut sebagai homoskedastisitas; jika berubah, ini

disebut sebagai heteroskedastisitas (Ghozali, 2013). Model regresi yang layak

adalah homoskedastisitas atau tidak mengandung heteroskedastisitas.

Menurut Ghozali, dalam menentukan ada tidaknya heteroskedastisitas, ada
banyak cara yang dapat digunakan. Yang paling sederhana adalah dengan
memeriksa plot grafik antara nilai prediksi variabel dependen, ZPRED, dan nilai
residual variabel dependen, SRESID. Grafik scatterplot antara SRESID dan ZPRED,
di mana sumbu Y mewakili prediksi Y dan sumbu X mewakili residual terdidik,
dapat digunakan untuk menilai apakah heteroskedastisitas ada atau tidak (prediksi
Y benar) (Ghozali, 2013).

Dasar analisis:

a. Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk pola tertentu
yang teratur (bergelombang, melebar kemudian menyempit), maka
mengindikasikan telah terjadi heteroskedastisitas.

b. Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar di atas dan di

bawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas.

3.8 Analisis Regresi Linier Berganda

Analisis regresi linier berganda biasany digunakan pada penelitian ynag
memiliki variabel bebas lebih dari satu. Menurut Sugiyono, analisis regresi linier
berganda adalah regresi yang memiliki satu variabel dependen dan dua atau lebih
variabel independen (Sugiyono, 2013). Tabel berikut merangkum analisis regresi

yang dilakukan dalam penelitian ini.
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Y =a+ P X+ pXo+e

Keterangan :

X1 = Pengetahuan Kewirausahaan (independent variabel)
X2 = Motivasi Bisnis (independent variabel)

Y = Keberhasilan Usaha (dependent variabel)

a = Kkonstanta

. B2 B3 = koefisien untuk variabel X1, Xz dan X3

e = persentase kesalahan (5%)

3.9 Pengujian Hipotesis
3.9.1 Pengujian Hipotesis Secara Parsial (Uji t)

Uji t berperan dalam suatu penelitian sebagai dasar untuk menentukan
besarnya pengaruh masing-masing variabel bebas terhadap variabel terikat dalam
penelitian. Menurut Ghozali, uji t statistik pada dasarnya menentukan sejauh mana
satu variabel independen berpengaruh terhadap variabel dependen ketika semua
variabel lainnya dianggap konstan (Ghozali, 2013). Tes ini menggunakan ambang
signifikansi 0,05 dan desain dua sisi, dengan syarat :

Ho:P1,P2=0 Artinya Pengetahuan Kewirausahaan ; Motivasi Bisnis
secara parsial tidak berpengaruh terhadap Keberhasilan
Usaha pada pelaku UMKM Jalan Selat Panjang Medan.

Ha:P1,P2#0 Artinya Pengetahuan Kewirausahaan ; Motivasi Bisnis
secara parsial berpengaruh terhadap Keberhasilan Usaha
pada pelaku UMKM Jalan Selat Panjang Medan.

Dalam penelitian ini nilai t nitung @akan dibandingkan dengan nilai t tanel, pada

tingkat signifikan (o) = 5 %. Kriteria penilaian hipotesis pada uji t ini adalah :
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a.  Jika thitung > tiaber , maka Ho ditolak, dan Ha diterima

b.  Jika — taber < thitung < ttaber , maka Ho diterima, dan Ha ditolak

3.9.2  Pengujian Hipotesis Secara Simultan (Uji F)

Uji F berperan dalam suatu penelitian sebagai dasar untuk menentukan
besarnya pengaruh variabel bebas secara bersama terhadap variabel terikat dalam
penelitian. Menurut Ghozali, uji statistik F menentukan apakah semua variabel
independen yang dimasukkan dalam model berpengaruh terhadap variabel
dependen secara simultan. Uji F digunakan untuk mengetahui pengaruh dimensi
variabel independen terhadap variabel dependen secara bersamaan (Ghozali, 2013).

Tes ini memiliki ambang batas signifikansi 0,05. Bentuk pemeriksaannya sebagai

berikut :

Ho:B1,P2=0 Artinya Pengetahuan Kewirausahaan ; Motivasi Bisnis
secara bersama-sama tidak berpengaruh terhadap
Keberhasilan Usaha pada pelaku UMKM Jalan Selat
Panjang Medan.

Ha:B1, P2 #0 : Artinya Pengetahuan Kewirausahaan ; Motivasi Bisnis

secara bersama-sama berpengaruh terhadap Keberhasilan
Usaha pada pelaku UMKM Jalan Selat Panjang Medan.
Dalam penelitian ini nilai F niung akan dibandingkan dengan nilai F tapel,
pada tingkat signifikan (o) = 5 %. Kriteria penilaian hipotesis pada uji F ini adalah:
a.  Jika Fnitung > Ftabet, maka Ho ditolak, dan Ha diterima

b.  Jika, Fnitung < Ftaber, maka Ho diterima, dan Ha ditolak
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3.9.3 Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi digunakan untuk menghitung seberapa besar
pengaruh variabel bebas di perusahaan. Menurut Ghozali, Koefisien determinasi
(R? "pada dasarnya mengevaluasi kapasitas model untuk memperhitungkan
perubahan dalam variabel dependen,” Menurut American Statistical Association.
OR? mewakili nilai koefisien determinasi, yang berkisar dari nol hingga satu.
Karena nilai R? yang rendah, jelaslah bahwa kapasitas variabel independen untuk
menjelaskan varians variabel dependen cukup terbatas. Satu atau lebih titik di dekat
satu menunjukkan bahwa variabel independen memberikan hampir semua
informasi yang diperlukan untuk meramalkan varians variabel dependen. Nilai
Adjusted R Square adalah nilai R Square yang telah dimodifikasi; nilai ini selalu
lebih kecil dari R Square dan bahkan mungkin negatif dalam kasus-kasus tertentu.
Ketika ada lebih dari dua variabel bebas dalam suatu regresi, koefisien determinasi

dimodifikasi untuk variabel bebas kedua (Ghozali, 2013).
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Pelaku UMKM Jalan Selat Panjang Medan

Dewasa ini industri kuliner telah berkembang dengan pesat dan menjadi salah
satu pendukung perekonomian di suatu daerah ataupun di suatu negara. Industri
kuliner menjadi hyper kompetitif dimana terjadi persaingan yang begitu kuat antara
perilaku bisnis di industri ini. Menurut Rolyesh Situmorang dan Suwandi, perilaku
usaha adalah segala sesuatu yang penting mengenai seorang wirausaha yang
berkaitan dengan tindakan dan sifat seseorang dalam menjalankan dan manfaatkan
segala potensi yang dimilikinya (Rolyesh Situmorang & Suwandi, 2021).
Perkembangan pertumbuhan industri kuliner terus mengalami peningkatan karena
dinilai sangat mudah dilaksanakan dan biasanya tidak membutuhkan modal yang
terlalu besar terkecuali jika ingin membuat sebuah tempat makan yang istimewa
dengan berbagai motivasi usaha yang berkualitas. Modal usaha yang tidak terlalu
besar memicu munculnya Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) pada industri
kuliner.

Menurut Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2008 tentang usaha mikro, kecil
dan menengah, pengertian Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) adalah sebuah
bisnis yang dioperasikan oleh pelaku usaha secara individu, rumah tangga, ataupun
badan usaha berskala kecil. Penggolongan UMKM lazimnya dilakukan dengan
batasan omzet per tahun, jumlah kekayaan atau aset, serta jumlah karyawan.
UMKM saat ini memiliki peranan sangat penting dalam perekonomian negara,

kondisi ini karena sektor UMKM adalah penyumbang PDB terbesar, paling banyak
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menyerap lapangan kerja, serta relatif tahan terhadap krisis keuangan. Medan
merupakan salah satu kota terbesar di Indonesia dan menjadi ibu kota provinsi
Sumatera Utara dan memiliki jumlah penduduk yang sangat padat serta memiliki
daya beli yang cukup baik sehingga hal ini menjadi kesempatan bagi para pelaku
UMKM khususnya industri kuliner. Kondisi ini yang menjadi alasan ada banyak
UMKM kuliner di kota Medan dimana salah satu UMKM tersebut adalah adalah
Selat Panjang Medan. Selat Panjang merupakan sebuah jalanan di kota Medan yang
ramai akan pedagang dimana biasanya tempat ini disebut sebagai salah satu tempat
kuliner terbaik pada masanya dan merupakan salah satu tempat yang sangat padat

dan sering terjadi kemacetan. Berikut data toko yang berada di jalan selat panjang

medan :
Tabel 4.1
Data Toko Jalan Selat Panjang Medan
No Jenis Usaha Jumlah
1. Makanan dan Minuman 28
2. Bengkel 2
3. Sparepart 1
4, Wisma 1
5. Barbershop 1
6. Laundry 1
7. Bar 1
Total 35

4.2 Hasil Penelitian
4.2.1 Karakteristik Responden

Pada deskripsi responden menjelaskan tentang populasi yang diteliti dalam
mencakup profil responden dari hasil pengolahan data dalam kuesioner.
Pengumpulan data dilakukan dari 35 sampel responden penelitian dari UMKM

Jalan Selat Panjang Medan berdasarkan criterial jenis kelamin, jam buka dan hari
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buka. Berikut adalah karakteristik responden akan dijelaskan pada tabel 4.2 — 4.4

dibawah ini diantaranya:

Tabel 4.2
Karakteristik Responden berdasarkan Jenis Kelamin
No Jenis Kelamin Total Jumlah (%)
Pria 16 45,71%
2 Wanita 19 54,29%
Total 35 100%

Sumber: Hasil Penelitian, 2024 (Data Diolah)

Berdasarkan Tabel 4.2 diatas, dapat dilihat bahwa jenis kelamin pria
sejumlah 16 orang atau 45,71%, dan jenis kelamin wanita sebanyak 19 orang atau
54,29%. Dengan demikian dapat diketahui bahwa dominan pelaku usaha UMKM
Jalan Selat Panjang adalah yang memiliki jenis kelamin wanita karena lebih banyak

usaha kuliner yang dimana yang memasak kebanyakan adalah wanita.

Tabel 4.3
Karakteristik Responden berdasarkan Jam Buka
No Jam Buka Total Jumlah (%)
1 09:00 - 17.00 10 28,57%
2 17.00 - 00.00 18 51,43%
3 Selain Jam Diatas 7 20,00%

Total 35 100%
Sumber : Hasil Penelitian, 2024 (Data Diolah)

Berdasarkan Tabel 4.3 diatas, dapat dilihat bahwa jam buka 09:00 — 17.00
sebanyak 10 toko atau 28,57% dari total responden, 17.00 — 00.00 sebanyak 18 toko
atau 51,43% dari total responden dan Selain Jam Diatas sebanyak 7 toko atau
20,00% dari total responden. Dengan demikian dapat diketahui bahwa dominan jam
buka adalah 17.00 — 00.00 sebanyak 18 toko/orang karena usaha kuliner merupakan

usaha paling dominan di jam buka tersebut.
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Tabel 4.4
Karakteristik Responden berdasarkan Hari Buka
No Hari Buka Total Jumlah (%0)
1 Setiap Hari 21 60,00%
2 5 hari dalam seminggu 4 11,43%
3 6 hari dalam seminggu 10 28,57%

Total 35 100%
Sumber : Hasil Penelitian, 2024 (Data Diolah)

Berdasarkan Tabel 4.4 diatas, dapat dilihat bahwa responden dengan hari
bukanya setiap hari adalah sebanyak 21 toko atau 60,00% dari total responden,
sedangkan responden dengan hari bukanya 5 hari dalam seminggu adalah sebanyak
4 toko atau 11,43% dari total responden dan responden dengan hari bukanya 6 hari
dalam seminggu adalah sebanyak 10 orang atau 28,57% dari total responden.
Dengan demikian dominan responden yang hari bukanya setiap hari karena usaha
paling dominan adalah usaha kuliner sehingga setiap hari ada konsumen yang

mencari makanan di jalan selat panjang medan.

4.2.2 Uji Validitas dan Reliabilitas
4.2.2.1 Uji Validitas

Menurut Priyatno, validitas adalah istilah yang mengacu pada derajat
validitas suatu instrumen penelitian. Instrumen penelitian yang valid memiliki
tingkat validitas yang tinggi, sedangkan instrumen yang kurang valid memiliki
tingkat validitas yang rendah (Priyatno, 2013). Menurut Priyatno, penilaian
langsung terhadap koefisien korelasi dapat dilakukan dengan membandingkannya
dengan nilai korelasi minimal 0,30, dan semua item dengan koefisien korelasi
minimal 0,30 dianggap memiliki daya pembeda yang baik. Skor total dihitung

dengan menjumlahkan skor semua item pada satu variabel (Priyatno, 2013).
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Untuk Nilai rene dapat dilihat pada tabel r dengan df = n-2 pada tingkat
signifikansi 5% dimana (n) adalah jumlah sampel sebanyak 30 maka akan
didapatkan nilai batas minimal korelasi adalah sebesar 0,361. Berikut ini hasil uji

validitas untuk variabel penelitian dapat dilihat pada tabel 4.5 — 4.7 dibawah ini :

Tabel 4.5
Hasil Uji Validitas Variabel Pengetahuan Kewirausahaan (X1)
Nilai Nilai
Corrected Batas
No Pernyataan Item Total Minimal Keterangan
Correlation Korelasi

1 Anda sudah memahami wusaha yang 0.813 0.361 Valid
dijalankan

2 Anda memiliki pengalaman yang cukup 0.756 0.361 Valid
untuk usaha yang dijalankan

3 Anda memahami  keadaan  sekitar 0.740 0.361 Valid
lingkungan sekitar usaha Anda

4 Lingkungan usaha Anda aman dari 0.694 0.361 Valid
tindakan kriminalitas

5 Anda mengetahui peran dari setiap 0.795 0.361 Valid
karyawan yang bekerja

6  Anda memberikan tanggung jawab yang 0.752 0.361 Valid
sesuai dengan kemampuan karyawan

7  Usaha Anda sudah menerapkan manajemen 0.699 0.361 Valid
yang baik

8 Usaha Anda memiliki karyawan yang 0.827 0.361 Valid

paham akan struktur organisasi
Sumber: Hasil Penelitian, 2024 (Data Diolah)

Berdasarkan pada Tabel 4.5 diatas menunjukkan bahwa berdasarkan hasil
uji validitas untuk variabel pengetahuan kewirausahaan menunjukkan semua nilai
Corrected Item-Total Correlation lebih besar dari nilai batas minimal korelasi
0.361 sehingga diperoleh hasil bahwa semua pernyataan dalam kuesioner adalah
valid. Pernyataan dengan nilai paling tinggi terdapat pada pernyataan nomor 8
dengan nilai 0.827 dan pernyataan dengan nilai paling rendah yaitu pada nomor 4

dengan nilai 0.694.
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Tabel 4.6
Hasil Uji Validitas Variabel Motivasi Bisnis (X2)
Nilai Nilai
Corrected Batas
No Pernyataan ltem Total  Minimal Keterangan
Correlation  Korelasi

1  Usaha Anda sudah mencapai target 0.817 0.361 Valid
penjualan yang diinginkan

2 Anda selalu mencari cara agar penjualan 0.722 0.361 Valid
meningkat

3 Anda memberikan kebebasan kepada 0.795 0.361 Valid
karyawan untuk memberikan ide untuk
pengembangan usaha

4 Anda memberikan kebebasan kepada 0.735 0.361 Valid
karyawan untuk bermain handphone
dengan syarat pekerjaannya telah selesai

5 Usaha Anda merupakan usaha impian 0.808 0.361 Valid
Anda

6 Anda selalu memberikan motivasi 0.821 0.361 Valid
kepada karyawan agar lebih giat dalam
mengejar impiannya seperti Anda

7  Anda dapat menjalankan usaha Anda 0.811 0.361 Valid
tanpa bantuan dari pihak lain

8 Usaha Anda tidak tergantung pada 0.802 0.361 Valid

usaha lain yang sejenis

Sumber : Hasil Penelitian, 2024 (Data Diolah)

Berdasarkan pada Tabel 4.6 diatas menunjukkan bahwa berdasarkan hasil

uji validitas untuk variabel motivasi bisnis menunjukkan semua nilai Corrected

Item-Total Correlation lebih besar dari nilai batas minimal korelasi 0.361 sehingga

diperoleh hasil bahwa semua pernyataan dalam kuesioner adalah valid. Pernyataan

dengan nilai paling tinggi terdapat pada pernyataan nomor 6 dengan nilai 0.821 dan

pernyataan dengan nilai paling rendah yaitu pada nomor 2 dengan nilai 0.722.

Tabel 4.7
Hasil Uji Validitas Variabel Keberhasilan Usaha (Y)
Nilai Nilai
Corrected Batas
No Pernyataan Item Total Minimal Keterangan
Correlation Korelasi
1 Usaha Anda sudah mengalami 0.797 0.361 Valid
perkembangan dalam hal penjualan
2 Anda memiliki kemampuan untuk 0.751 0.361 Valid
membuka cabang usaha
3 Usaha Anda sudah mampu bersaing 0.805 0.361 Valid

dengan usaha sejenis lainnya
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Nilai Nilai
Corrected Batas
No Pernyataan Item Total Minimal Keterangan
Correlation Korelasi
4 Daya saing di lingkungan Anda termasuk 0.838 0.361 Valid
sehat dan baik
5  Anda selalu menghargai konsumen Anda 0.858 0.361 Valid
dan berusaha memenuhi keinginannya
6  Anda tidak pernah menjual produk 0.769 0.361 Valid
dibawah pasaran
7 Anda selalu memberikan pelayanan 0.775 0.361 Valid
terbaik untuk konsumen
8  Anda berusaha untuk menangani masalah 0.735 0.361 Valid

yang dihadapi oleh konsumen ketika
memakai produk Anda
Sumber : Hasil Penelitian, 2024 (Data Diolah)

Berdasarkan pada Tabel 4.7 diatas menunjukkan bahwa berdasarkan hasil
uji validitas untuk variabel keberhasilan usaha menunjukkan semua nilai Corrected
Item-Total Correlation lebih besar dari nilai batas minimal korelasi 0.361 sehingga
diperoleh hasil bahwa semua pernyataan dalam kuesioner adalah valid. Pernyataan
dengan nilai paling tinggi terdapat pada pernyataan nomor 5 dengan nilai 0.858 dan

pernyataan dengan nilai paling rendah yaitu pada nomor 8 dengan nilai 0.735.

4.2.2.2 Uji Reliabilitas

Menurut Priyatno, suatu alat ukur dikatakan andal jika alat tersebut secara
konsisten menghasilkan hasil yang sama pada saat mengukur gejala yang sama pada
waktu yang berbeda. Akibatnya, alat yang dapat dipercaya secara konstan
menghasilkan ukuran hasil yang sama (Priyatno, 2013). Cronbach's Alpha adalah
tes reliabilitas yang sering digunakan.

Menurut Priyatno, pengambilan keputusan untuk uji reliabilitas sebagai

berikut (Priyatno, 2013):
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1. Cronbach’s alpha< 0,6 = reliabilitas buruk.
2. Cronbach’s alpha 0,6-0,79 = reliabilitas diterima.
3. Cronbach’s alpha 0,8 = reliabilitas baik.
Hasil pengujian reliabilitas variabel pengetahuan kewirausahaan, motivasi

bisnis dan keberhasilan usaha dapat dilihat pada tabel 4.8 dibawah ini :

Tabel 4.8
Hasil Uji Reliabilitas
No Variabel Cronbach’s Jumlah Peryataan
Alpha
1 Pengetahuan Kewirausahan (X1) 0.896 8
2 Motivasi Bisnis (X2) 0.914 8
3 Keberhasilan Usaha (Y) 0.914 8

Sumber: Hasil Penelitian, 2024 (Data Diolah)

Pada Tabel 4.8 diatas, maka dapat dinyatakan bahwa seluruh pernyataan
untuk variabel Pengetahuan Kewirausahaan (Xi) tersebut memiliki nilai
Cronbach’s Alpha 0.896 diatas 0.6 sehingga dapat dikategorikan reliabilitas
variabel ini dapat dinyatakan baik, seluruh pernyataan untuk variabel motivasi
bisnis (X2) tersebut memiliki nilai Cronbach’s Alpha 0.914 diatas 0.8 sehingga
dapat dikategorikan reliabilitas variabel ini dapat dinyatakan baik, dan seluruh
pernyataan untuk variabel Keberhasilan Usaha (YY) tersebut memiliki nilai
Cronbach’s Alpha 0.914 diatas 0.8 sehingga dapat dikategorikan reliabilitas

variabel ini dapat dinyatakan baik.
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4.2.3 Uji Asumsi Klasik
4.2.3.1 Uji Normalitas
Menurut Ghozali, uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah

variabel pengganggu atau residual dalam suatu model regresi berdistribusi normal
(Ghozali, 2013).
1.  Pengujian Grafik
a.  Grafik Histogram

Pada pengukuran normalitas data jika bentuk grafik histogram mengikuti

kurva normal yang membentuk gunung atau lonceng, data akan berdistribusi

normal. Hasil pengujian normalitas grafik histogram dapat dilihat berikut ini

Gambar 4.1
Grafik Histogram
Histogram
Dependent Variable: Keberhasilan_Usaha
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Sumber: Hasil Penelitian, 2024 (Data Diolah)

Pada Gambar 4.1 diatas dapat dilihat bahwa data menyebar disekitar garis

diagonal dan mengikuti arah garis diagonal atau grafik histogramnya
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menunjukkan pola distribusi normal, maka regresi dianggap memenuhi
asumsi normalitas.
b.  Grafik Normal P-P Plot

Output Normal Probability Plot of Regression menjelaskan grafik data dalam
melihat distribusi data normal atau tidak dengan pengukuran jika bentuk
grafik Normal Probability Plot of Regression mengikuti garis diagonal
normal maka data akan dianggap berdistribusi normal. Hasil pengujian
analisis normal P-P plot dapat dilihat pada gambar 4.2 dibawah ini:

Gambar 4.2
Grafik Normal P-P Plot

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Keberhasilan_Usaha
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Sumber: Hasil Penelitian, 2024 (Data Diolah)

Pada Gambar 4.2 diatas dapat dilihat bahwa titik-titik berada pada garis
diagonal. Hal ini menunjukkan bahwa data berdistribusi normal dan memenuhi

asumsi pengujian normalitas.
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2. Pengujian Statistik

Menurut Priyatno, uji normalitas dengan metode One Kolmogrov Smirnov
Kriteria pengujiannya adalah (Priyatno, 2013):
1. Jika nilai signifikansi > 0,05, maka data berdistribusi normal
2. Jika nilai signifikansi < 0,05, maka data tidak berdistribusi normal

Hasil pengujian statistik One Sample Kolmogorv-Smirnov dapat dilihat pada
tabel dibawah ini :

Tabel 4.9
Hasil Uji One Sample Kolgomorov-Smirnov Test

Unstandardize

d Residual
N 35
Normal Parameters®” Mea-n _ 0000000
Std. Deviation 4.22755327
Absolute 139
Most Extreme Differences Positive 139
Negative -.106
Kolmogorov-Smirnov Z .819
Asymp. Sig. (2-tailed) .087

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.
Sumber : Hasil Penelitian, 2024 (Data Diolah)

Pada Tabel 4.9 diatas, dapat dilihat bahwa hasil pengujian normalitas
Kolmogorov-smirnov membuktikan bahwa nilai tingkat signifikan sebesar 0.087
lebih besar dari 0.05 maka dapat disimpulkan bahwa pengujian statistik normalitas

berdistribusi normal.
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4.2.3.2 Uji Multikolinearitas

Menurut Ghozali, uji multikolinearitas digunakan untuk mengetahui ada
tidaknya korelasi antara variabel bebas (independen) dalam suatu model regresi.
Seharusnya tidak ada korelasi antara variabel independen dalam model regresi yang
layak (Ghozali, 2013).

Menurut Ghozali, parameter cutoff yang umum digunakan untuk
mendeteksi multikolinearitas adalah nilai Tolerance kurang dari atau sama dengan
nilai VIF lebih besar dari 10. Jika variabel independen memiliki nilai Tolerance
lebih besar dari 0,10 dan nilai VIF kurang dari 10, tidak ada multikolinearitas antara
independen variabel dalam model regresi (Ghozali, 2013).

Hasil untuk pengujian multikolinieritas dapat dilihat pada tabel sebagai

berikut ini:

Tabel 4.10

Hasil Pengujian Multikolinearitas
No Variabel Tolerance VIF
1 Pengetahuan Kewirausahaan (X1) 0.441 2.268
2 Motivasi Bisnis (X2) 0.441 2.268

Sumber: Hasil Penelitian, 2024 (Data Diolah)

Pada Tabel 4.10 diatas dapat dilihat bahwa nilai tolerance variabel
pengetahuan kewirausahaan (0.441>0.10), dan motivasi bisnis (0.441 > 0.10) dan
nilai VIF Pengetahuan Kewirausahaan (2.268 < 10) dan VIF Motivasi Bisnis (2.268
< 10), sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel pengetahuan kewirausahaan dan

motivasi bisnis tidak terdapat adanya gejala multikolinieritas.
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4.2.3.3 Uji Heterokedastisitas

Menurut Ghozali, uji heteroskedastisitas digunakan untuk mengetahui ada
tidaknya ketidaksamaan varians antara residual dua pengamatan dalam suatu model
regresi (Ghozali, 2013). Pada pengujian heteroskedastisitas yaitu dengan pengujian
Scatterplots dimana dilakukan dengan cara melihat titik-titik pola pada grafik
menyebar secara acak dan tidak berbentuk pola pada grafik maka dinyatakan telah
tidak terjadi masalah heteroskedastisitas.

Hasil pengujian menggunakan metode grafik scatterplot dapat dilihat pada

gambar 4.3 di bawah ini :

Gambar 4.3
Grafik Scatterplot

Scatterplot
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Sumber: Hasil Penelitian, 2024 (Data Diolah)

Pada Gambar 4.3 diatas, dapat dilihat bahwa titik-titik grafik Scatterplot
menyebar secara acak (random) serta tersebar diatas maupun dibawah angka 0 pada
sumbu Y tanpa membentuk suatu pola tertentu. Hal ini dapat disimpulkan bahwa

tidak terjadi heteroskedastisitas.



49

4.2.4 Teknik Analisis Data
4.2.4.1 Analisis Regresi Linier Berganda

Menurut Sugiyono, analisis regresi linier berganda adalah teknik yang
digunakan peneliti untuk meramalkan bagaimana kondisi variabel terikat (naik
turunnya) akan berubah ketika dua atau lebih variabel bebas diubah sebagai faktor
prediktor (kenaikan nilai) (Sugiyono, 2013).
Tabel berikut merangkum analisis regresi yang dilakukan dalam penelitian ini.

Y =a+BiX+ Xz + e

Keterangan: Y Keberhasilan Usaha (dependent variabel)

X1 = Pengetahuan Kewirausahaan (independent variabel)
X2 = Motivasi Bisnis (independent variabel)

a = konstanta

B1,B2 = koefisien untuk variabel X; dan X

e = persentase kesalahan (5%)

Hasil untuk pengujian analisis regresi linier berganda dapat dilihat pada

tabel sebagai berikut ini:

Tabel 4.11
Hasil Uji Analisis Regresi Linier Berganda
No Variabel Koefisien
1 Konstanta 8.255
2 Pengetahuan Kewirausahaan (X1) 0.386
3 Motivasi Bisnis (Xz) 0.446

Sumber : Hasil Penelitian, 2024 (Data Diolah)

Pada Tabel 4.11 diatas, diketahui pada Unstandardized Coefficeints bagian
B diperoleh persamaan regresi linier berganda yaitu dengan rumus berikut :
Keberhasilan Usaha = 8.255 + 0.386 Pengetahuan Kewirausahaan + 0.446

Motivasi Bisnis + e
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Berdasarkan persamaan diatas maka dapat diuraikan sebagai berikut :

1.  Konstanta (o) = 8.255 menunjukkan nilai konstanta, jika nilai variabel bebas
(X1) yaitu Pengetahuan Kewirausahaan dan variabel (X2) yaitu Motivasi
Bisnis bernilai 0 maka Keberhasilan Usaha adalah tetap sebesar 8.255.

2. Koefisien X1 (bl) = 0.386 menunjukkan bahwa variabel Pengetahuan
Kewirausahaan (X1) berpengaruh positif terhadap Keberhasilan Usaha
sebesar 0.386. Artinya setiap peningkatan Pengetahuan Kewirausahaan (X1)
sebesar 1 satuan, maka Keberhasilan Usaha akan meningkat sebesar 38.6%.

3.  Koefisien Xz (b2) = 0.446 menunjukkan bahwa variabel Motivasi Bisnis (Xz)
berpengaruh positif terhadap Keberhasilan Usaha sebesar 0.446. Artinya
setiap peningkatan Motivasi Bisnis (X2) sebesar 1 satuan, maka Keberhasilan

Usaha akan meningkat sebesar 44.6%.

4.2.4.2 Pengujian Hipotesis Secara Parsial (Uji t)

Menurut Ghozali, uji t statistik pada dasarnya menentukan sejauh mana satu
variabel independen berpengaruh terhadap variabel dependen ketika semua variabel
lainnya dianggap konstan (Ghozali, 2013). Tes ini menggunakan ambang
signifikansi 0,05 dan desain dua sisi, dengan syarat :

Ho: f1, f2= 0 : Artinya Pengetahuan Kewirausahaan ; Motivasi Bisnis secara
parsial tidak berpengaruh terhadap Keberhasilan Usaha pada

UMKM Jalan Selat Panjang Medan.
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Ha: f1, p2# 0 : Artinya Pengetahuan Kewirausahaan ; Motivasi Bisnis secara
parsial berpengaruh terhadap Keberhasilan Usaha pada
UMKM Jalan Selat Panjang Medan.
Dalam penelitian ini nilai t nitung akan dibandingkan dengan nilai t tapel, pada
tingkat signifikan (o) =5 %. Kriteria penilaian hipotesis pada uji t ini adalah :
a.  HoDiterima apabila :-t tabei<thitung < ttabel, maka Ho diterima dan Ha ditolak
b.  HaDiterima apabila : thitung >ttabeiatau -thitung < -t tabet, maka Ho ditolak dan Ha
diterima
Penentuan dalam menentukan nilai twpe, maka diperlukan adanya derajat
bebas, dengan rumus: df =n-2=35-2=33
Keterangan :
n = Jumlah Sampel Penelitian
k = Jumlah Variabel Bebas dan Terikat
Dengan diketahuinya df adalah 33 dan diperoleh nilai ttabel tersebut yaitu
sebesar 2,034. Sedangkan nilai thitung akan diperoleh dengan menggunakan
bantuan program SPSS, kemudian akan dibandingkan dengan nilai ttael pada tingkat o

= 5%. Hasil uji thitung dapat dilihat pada tabel 4.12 dibawah ini :

Tabel 4.12
Hasil Pengujian Parsial (Uji-t)
No Variabel Trabel thitung Sig.
1 Pengetahuan Kewirausahaan 2.034 2.146 0.040
(X1)
2 Motivasi Bisnis (Xz) 2.034 2.210 0.034

Sumber: Hasil Penelitian, 2024 (Data Diolah)

Tabel 4.12 diatas adalah hasil pengujian parsial, maka dapat dilihat
beberapa hal dibawah ini diantaranya adalah bahwa :
H1: Adanya pengaruh  Pengetahuan  Kewirausahaan terhadap

Keberhasilan Usaha pada UMKM Jalan Selat Panjang Medan
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Pada Pengetahuan Kewirausahaan (X1) terlihat bahwa nilai thitung (2.146) > ttabel
(2.034) dengan tingkat signifikan 0.040 < 0.05 sehingga dapat disimpulkan bahwa
terdapat pengaruh positif yang signifikan secara parsial antara Pengetahuan
Kewirausahaan terhadap Keberhasilan Usaha pada UMKM Jalan Selat Panjang
Medan.

H2 : Adanya pengaruh Motivasi Bisnis terhadap Keberhasilan Usaha pada

UMKM Jalan Selat Panjang Medan

Pada Motivasi Bisnis (X2) terlihat bahwa nilai thitung (2.210) > tiabel (2.034) dengan
tingkat signifikan 0.034 < 0.05 sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat
pengaruh positif yang signifikan secara parsial antara Motivasi Bisnis terhadap

Keberhasilan Usaha pada UMKM Jalan Selat Panjang Medan.

4.2.4.3 Pengujian Hipotesis Secara Simultan (Uji F)

Menurut Ghozali, uji statistik F menentukan apakah semua variabel
independen yang dimasukkan dalam model berpengaruh terhadap variabel
dependen secara simultan (Ghozali, 2013). Uji F digunakan untuk mengetahui
pengaruh dimensi variabel independen terhadap variabel dependen secara
bersamaan. Tes ini memiliki ambang batas signifikansi 0,05. Bentuk
pemeriksaannya sebagai berikut :

Ho: f1, p2 = 0 : Artinya Pengatahuan Kewirausahaan ; Motivasi Bisnis secara
bersama-sama tidak berpengaruh terhadap Keberhasilan

Usaha pada UMKM Jalan Selat Panjang Medan.
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Ha: f1, f2 # 0 : Artinya Pengatahuan Kewirausahaan ; Motivasi Bisnis secara
bersama-sama berpengaruh terhadap Keberhasilan Usaha pada
UMKM Jalan Selat Panjang Medan.

Dalam penelitian ini nilai F hitung akan dibandingkan dengan nilai F taber, pada tingkat

signifikan (a) =5 %. Kriteria penilaian hipotesis pada uji F ini adalah:

1. HoDiterima apabila : Fhitung < Frapel

2. Ha Diterima apabila : Fhitung > Ftabel

Penentuan dalam menentukan nilai Ftabel, maka diperlukan adanya derajat

bebas dengan rumus:

df (pembilang) =k-1=3-1=2

df (penyebut) =n—-k =35-3=32

Keterangan :

n = Jumlah Sampel Penelitian
k = Jumlah Variabel Bebas dan Terikat

Dengan diketahuinya df (pembilang) adalah 2 dan df (penyebut) adalah 32,
maka dapat diperolah nilai Fiuner adalah 3.29. Sedangkan nilai Friwng akan diperoleh
dengan menggunakan program SPSS, kemudian akan dibandingkan dengan nilai
Ftavel pada tingkat a = 5%. Hasil uji Fhitung dapat dilihat pada tabel 4.12 dibawah

ini sebagai berikut:

Tabel 4.13

Hasil Pengujian Serempak (Uji-F)
No Ftabel Fhitung Sig.
1 3.29 18.806 0.000

Sumber: Hasil Penelitian, 2024 (Data Diolah)
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H3 : Adanya pengaruh Pengetahuan Kewirausahaan dan Motivasi Bisnis
terhadap Keberhasilan Usaha pada UMKM Jalan Selat Panjang
Medan
Pada Tabel 4.12 diatas, dapat dilihat bahwa nilai Fhitung (18.806) > Ftapel

(3.29) dengan signifikansi 0.000 < 0.05 sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat

pengaruh yang signifikan antara Pengetahuan Kewirausahaan dan Motivasi Bisnis

secara simultan terhadap Keberhasilan Usaha pada UMKM Jalan Selat Panjang

Medan.

4.2.4.4 Uji Koefisien Determinasi (R?)

Menurut Ghozali, Koefisien determinasi (R?) pada dasarnya mengevaluasi
kapasitas model untuk memperhitungkan perubahan dalam variabel dependen
(Ghozali, 2013). R? mewakili nilai koefisien determinasi, yang berkisar dari nol
hingga satu. Karena nilai R® yang rendah, jelaslah bahwa kapasitas variabel
independen untuk menjelaskan varians variabel dependen cukup terbatas. Satu atau
lebih titik di dekat satu menunjukkan bahwa variabel independen memberikan
hampir semua informasi yang diperlukan untuk meramalkan varians variabel
dependen. Nilai Adjusted R Square adalah nilai R Square yang telah dimodifikasi;
nilai ini selalu lebih kecil dari R Square dan bahkan mungkin negatif dalam kasus-
kasus tertentu. Ketika ada lebih dari dua variabel bebas dalam suatu regresi,
koefisien determinasi dimodifikasi untuk variabel bebas kedua. Hasil pengujian

determinasi dapat dilihat pada tabel 4.13 dibawah ini sebagai berikut :
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Tabel 4.14

Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?)
No Adjusted R Square (R?)
1 0.512

Sumber : Hasil Penelitian, 2024 (Data Diolah)

Berdasarkan Tabel 4.13 diatas hasil pengujian koefisien determinan diatas,
dapat dilihat Nilai Adjusted R Square (R2) atau koefisien determinasi yang
diperoleh sebesar 0.512 artinya variabel Keberhasilan Usaha dapat dijelaskan oleh
variabel Pengetahuan Kewirausahaan dan Motivasi Bisnis sebesar 51.2%
sedangkan sisanya 48.8% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang berasal dari luar
model penelitian ini seperti saluran distribusi, kompetensi wirausaha, kreativitas,

inovasi dan berbagai variabel lainnya.

4.2.5 Kontribusi Variabel

Variabel pengetahuan kewirausahaan dan motivasi bisnis tentu saja
memiliki besar nilai pengaruh terhadap keberhasilan usaha. Selain uji R square,
penting untuk mengetahui seberapa besar kekuatan masing-masing dari variabel
pengetahuan kewirausahaan dan motivasi bisnis terhadap keberhasilan usaha.
Berikut pengujiannya:

Tabel 4.15
Hasil Peran Dominan Variabel Bebas

Variables Entered/Removed?

Model  Variables Entered Variables Removed Method
1 Motivasi Bisnis . Stepwise (Criteria: Probability-of-F-to-enter
(X2) <=.050, Probability-of-F-to-remove >=
.100).
2 Pengetahuan . Stepwise (Criteria: Probability-of-F-to-enter
Kewirausahaan <=.050, Probability-of-F-to-remove >=
(X1) .100).

a. Dependent Variable Keberhasilan Usaha (YY)
Sumber: Hasil Penelitian, 2024 (Data Diolah)
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Dari hasil pengujian tersebut, diketahui bahwa variabel motivasi usaha
memberikan pengaruh yang lebih dominan terhadap keberhasilan usaha karena
posisinya yang berada diurutan paling atas setelah variabel pengetahuan
kewirausahaan. Selanjutnya, perlu untuk mengetahui seberapa besar kekuatan
kontribusi masing — masing variabel bebas dalam menjelaskan kekuatan
pengaruhnya terhadap keberhasilan usaha. Untuk mengetahui kontribusi masing —
masing variabel bebas, maka harus mengetahui terlebih dahulu nilai koefisien

korelasinya. Berikut hasil pengujiannya:

Tabel 4.17
Nilai Koefisien Beta dan Koefisien Korelasi
Variabel Standardized Coefficients Beta Koefisien Korelasi
Pengetahuan Kewirausahaan 0.387 0.386
Motivasi Bisnis 0.399 0.446

Berdasarkan hasil tersebut, maka selanjutnya mencari seberapa besar
kontribusi Brand Strategy dan Brand Equity terhadap Keputusan Pembelian.
Rumus untuk mencari kontribusi variabel X terhadap Y adalah sebagai berikut:

Kontribusi Variabel X = Koefisien Standardized x Koefisien Korelasi

Berdasarkan rumus tersebut, maka berikut adalah perhitungan untuk
mengetahui kontribusi secara parsial dari Brand Strategy dan Brand Equity
terhadap Keputusan Pembelian:

1. Kontribusi Pengetahuan Kewirausahaan = 0.387 x 0,386 = 0,249382

2. Kontribusi Motivasi Bisnis = 0,399 x 0,446 = 0,262954

3. Kontribusi secara simultan = 0,249382 + 0,262954 = 0,512336
adalah sama dengan besarnya Rsquare

Berdasarkan perhitungan tersebut, maka dapat dijelaskan beberapa hal dalam uraian

berikut ini:
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1. Besarnya kontribusi pengetahuan kewirausahaan terhadap keberhasilan usaha
adalah sebesar 0,249382, ini artinya secara parsial pengetahuan kewirausahaan
mampu menjelaskan kekuatan pengaruhnya terhadap Keputusan Pembelian
sebesar 24,9%.

2. Besarnya kontribusi motivasi bisnis terhadap keberhasilan usaha adalah sebesar
0,262954, ini artinya secara parsial motivasi bisnis mampu menjelaskan
kekuatan pengaruhnya terhadap Keputusan Pembelian sebesar 26,2%.

3. Besarnya kontribusi secara simultan terhadap keberhasilan usaha adalah sebesar
0,512336, ini artinya pengetahuan kewirausahaan dan motivasi bisnis secara
bersamaan mampu menjelaskan kekuatan pengaruhnya terhadap keberhasilan
usaha sebesar 51,2%. Hasil ini selaras dengan nilai R square pada hasil pengujian

koefisien determinasi.

4.3 Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka dalam pembahasan
ini peneliti akan membahas mengenai pengaruh Pengetahuan Kewirausahaan dan
Motivasi Bisnis terhadap Keberhasilan Usaha pada UMKM Jalan Selat Panjang

Medan.

4.3.1 Pengaruh Pengetahuan Kewirausahaan terhadap Keberhasilan Usaha
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis secara parsial dengan menggunakan
uji-t, diketahui bahwa variabel Pengetahuan Berwirausaha memiliki nilai

thitung(2.146) > travel (2.034) dengan tingkat signifikan 0.040 < 0.05 sehingga terdapat



58

pengaruh positif yang signifikan secara parsial antara Pengetahuan Kewirausahaan
terhadap Keberhasilan Usaha pada UMKM Jalan Selat Panjang Medan.

Berdasarkan variabel pengetahuan kewirausahaan dengan indikator
pengetahuan mengenai usaha yang akan dimasuki atau dirintis, pengetahuan
lingkungan usaha yang ada, pengetahuan tentang peran dan tanggung jawab, dan
pengetahuan tentang manajemen dan organisasi bisnis. Dengan hal ini dapat
ditunjukkan bahwa pada hasil penelitian ini, pengusaha memiliki pengetahuan
tentang usaha yang dijalankannya, pengusaha juga mengenal lingkungan usahanya,
dan mengerti mengenai manajemen seperti peran dan tanggung jawab dari setiap
karyawannya.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Hanisa
& Malik, 2021) dengan judul “Pengaruh Pengetahuan Dan Motivasi Berwirausaha
Terhadap Keberhasilan Usaha Di Kelurahan Jenggi Kecamatan Perbaungan
Kabupaten Serdang Bedagai” diketahui bahwa variabel Pengetahuan Berwirausaha
memiliki nilai thiung(4,091) > twnel (1,703) dengan tingkat signifikan 0.000 < 0.05.
Dengan demikian Pengetahuan Kewirausahaan secara parsial berpengaruh positif
dan signifikan terhadap Keberhasilan Usaha di Kelurahan Jenggi Kecamatan

Perbaungan Kabupaten Serdang Bedagai.

4.3.2 Pengaruh Motivasi Bisnis terhadap Keberhasilan Usaha
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis secara parsial dengan menggunakan
uji-t, diketahui bahwa variabel Motivasi Bisnis memiliki nilai thitung (2.210) > ttabel

(2.034) dengan tingkat signifikan 0.034 < 0.05 sehingga terdapat pengaruh positif
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yang signifikan secara parsial antara motivasi bisnis terhadap keberhasilan usaha
pada UMKM Jalan Selat Panjang Medan.

Berdasarkan variabel motivasi bisnis dengan indikator laba, kebebasan,
impian personal, dan kemandirian. Dengan hal ini dapat ditunjukkan bahwa pada
hasil penelitian ini, pengusaha UMKM Jalan Selat Panjang memiliki motivasi
bisnis dari semakin meningkatnya laba, memiliki kebebasan, mencapai impian
personal, serta mandiri dalam menjalankan usahanya.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Cinthia
& Fitra Uli Tamba, 2022) dengan judul “Pengaruh Kompetensi Wirausaha dan
Motivasi Wirausaha Terhadap Keberhasilan Usaha Pada Wirausahawan di Kota
Medan” diketahui bahwa variabel Motivasi Wirausaha memiliki nilai thiung(7,383)
> tranel (1,678) dengan tingkat signifikan 0.000 < 0.05. Dengan demikian Motivasi
Wirausaha secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap Keberhasilan

Usaha Pada Wirausahawan di Kota Medan.

4.3.3 Pengaruh Pengetahuan Kewirausahaan dan Motivasi Bisnis terhadap
Keberhasilan Usaha
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis secara simultan dengan
menggunakan uji-F, diketahui bahwa variabel Pengetahuan Berwirausaha dan
Motivasi Bisnis memiliki nilai Fhitung (18.806) > Fapel (3.29) dengan signifikansi
0.000 < 0.05 sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan
secara simultan antara Pengetahuan Berwirausaha dan Motivasi Bisnis terhadap

Keberhasilan Usaha pada UMKM Jalan Selat Panjang Medan.
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Berdasarkan variabel keberhasilan usaha dengan indikator besar laba yang
didapatkan, kemampuan daya saing, kompetensi dan etika usaha yang merupakan
akumulasi dari pengetahuan dan hasil pengalaman selama menjalani usaha, dan
terbangunnya citra yang baik di mata konsumen. Dengan hal ini memperlihatkan
bahwa keberhasilan suatu usaha dapat dilihat dari besar laba yang didapatkan,
kemampuan usaha untuk tetap dapat bersaing, kompetennya usaha yang dijalani,
dan memiliki citra baik di mata konsumen.

Nilai R Square (R2) atau koefisien determinasi yang diperoleh sebesar 0.512
artinya variabel Keberhasilan Usaha dapat dijelaskan oleh variabel Pengetahuan
Kewirausahaan dan Motivasi Bisnis sebesar 51.2% sedangkan sisanya 48.8%
dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang berasal dari luar model penelitian ini
seperti saluran distribusi, kompetensi wirausaha, kreativitas, inovasi dan berbagai
variabel lainnya.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh
(Ndruru, 2023) dengan judul “Pengaruh Pengetahuan Kewirausahaan Dan Motivasi
Bisnis Terhadap Keberhasilan Usaha Pada Mahasiswa Manajemen Fakultas
Ekonomi Dan Bisnis” diketahui bahwa variabel Pengetahuan Kewirausahaan Dan
Motivasi Wirausaha memiliki nilai Fnitung(6.433) > Fraver (3.159) dengan tingkat
signifikan 0.000 < 0.05. Dengan demikian Pengetahuan Kewirausahaan dan
Motivasi Wirausaha secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Keberhasilan Usaha Pada Mahasiswa Manajemen Fakultas Ekonomi Dan Bisnis.
Dan nilai Rsquare (R?) sebesar 0.625 artinya Pengetahuan Kewirausahaan dan

Motivasi Bisnis berpengaruh terhadap keberhasilan usaha sebesar 62.5%



sedangkan 37.5% dipengaruhi oleh variable yang tidak disebutkan dalam

penelitian.
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BAB V

KESIMPULAN, IMPLIKASI MANAJERIAL DAN SARAN AKADEMIS

5.1

Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian, maka penulis membuat

beberapa kesimpulan sebagai berikut ini :

1.

5.2

Hasil Uji-t menunjukkan bahwa Pengetahuan Kewirausahaan secara parsial
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Keberhasilan Usaha pada
UMKM Jalan Selat Panjang Medan.

Hasil Uji-t menunjukkan bahwa Motivasi Bisnis secara parsial memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap Keberhasilan Usaha pada UMKM
Jalan Selat Panjang Medan.

Hasil Uji-F menunjukkan bahwa Pengetahuan Kewirausahaan dan Motivasi
Bisnis secara simultan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap

Keberhasilan Usaha pada UMKM Jalan Selat Panjang Medan.

Saran Akademis

Saran-saran yang dapat diberikan kepada akademis adalah :
Menambah Variabel Penelitian
Bagi peneliti selanjutnya yang ingin meneliti atau melanjutkan penelitian ini,
disarankan untuk dapat meneruskan penelitian ini dengan mencari variabel-
variabel lain yang dapat mempengaruhi Keberhasilan Usaha pada UMKM

Jalan Selat Panjang Medan selain variabel Pengetahuan Kewirausahan dan
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Motivasi Bisnis misalnya saluran distribusi, kompetensi wirausaha,
Kreativitas, inovasi dan berbagai variabel lainnya.

Perluasan Cakupan Geografis

Salah satu keterbatasan dalam penelitian ini adalah jumlah sampel yang
kurang beragam karena pembagian angket hanya diambil dari konsumen
pada UMKM Jalan Selat Panjang Medan. Selanjutnya diharapkan penelitian
berikut mampu memperluas cakupan wilayahnya misalnya kawasan UMKM
Kecamatan Medan Kota.

Menambah Jumlah Responden

Sehubungan dengan keterbatasan waktu, tenaga dan biaya, penelitian ini
hanya mengambil 35 orang/toko responden sebagai sampel. Dengan
demikian, untuk penelitian selanjutnya diharapkan untuk meningkatkan

jumlah responden sehingga lebih dapat mewakili keadaan yang sebenarnya.

Implikasi Manajerial

Berdasarkan analisa yang telah penulis lakukan, maka didapatkan hasil

implikasi yang dapat diberikan kepada UMKM Jalan Selat Panjang Medan sebagai

berikut :

1.

Pengetahuan kewirausahaan pada pelaku UMKM jalan selat Panjang perlu

diperhatikan, sehingga Pelaku UMKM harus memperhatikan:

a. Pelaku UMKM jalan Selat Panjang diharapkan dapat meningkatkan
pengalaman dalam usaha yang dijalankan karena itu dapat membantu

meningkatkan keberhasilan usaha tersebut.

STIE Eka Prasetya
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b. Pelaku UMKM disarankan agar memperhatikan pemberian tanggung
jawab kepada karyawan sesuai dengan kemampuannya. Karena
memberikan tanggung jawab yang terlalu berat kepada karyawan dapat
membuat usaha menjadi tidak maksimal.

Pelaku UMKM Jalan Selat Panjang harus mempertahankan motivasi bisnis

terhadap keberhasilan usaha :

a. Pelaku UMKM jalan Selat Panjang disarankan agar memberikan motivasi
karyawan agar lebih giat dalam mengejar impiannya karena itu dapat
membantu meningkatkan keberhasilan usaha

b. Pelaku UMKM jalan Selat Panjang disarankan agar memperhatikan
apakah bidang usaha itu merupakan impian anda karena itu dapat

membantu anda untuk lebih bersemangat dalam menjalankannya.

STIE Eka Prasetya
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Lampiran 1. Kuesioner

Pengaruh Pengetahuan Kewirausahaan dan Motivasi Bisnis Terhadap
Keberhasilan Usaha Pada Pelaku UMKM Jalan Selat Panjang Medan

Responden yang terhomat,

Saya mohon kesediaan Anda untuk menjawab pertanyaan maupun pernyataan pada
lembar kuesioner penelitian ini. Informasi yang Anda berikan adalah sebagai data
penelitian dalam rangka penyusunan Skripsi. Atas waktu dan kesediaan Anda
dalam mengisi kuesioner, saya mengucapkan banyak terima kasih.

I. IDENTITAS RESPONDEN

Jenis kelamin

Jam Buka

(

(

(

(

(

Hari Buka (
(
(

) Pria

) Wanita

) 09:00 — 17.00

) 17.00 — 00.00

) Selain Jam Diatas

) Setiap Hari

) 5 hari dalam seminggu

) 6 hari dalam seminggu

Il. Petunjuk dalam pengisian kuesioner

Berilah tanda silang (X) pada salah satu alternatif jawaban pada kolom yang
tersedia untuk jawaban yang paling tepat menurus persepsi Anda. Keterangan

mengenai skor penilaian adalah:

SS = Sangat Setuju
S = Setuju

RR = Ragu-Ragu
TS = Tidak Setuju

STS = Sangat Tidak Setuju

= Skor 5
= Skor 4
= Skor 3
= Skor 2
=Skor 1
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Variabel Pengetahuan Kewirausahaan

No | Pernyataan |SS| S |RR| TS | STS

Indikator : Pengetahuan mengenai usaha yang akan dimasuki atau dirintis

1 | Anda sudah memahami usaha yang dijalankan

2 | Anda memiliki pengalaman yang cukup untuk
usaha yang dijalankan

Indikator : Pengetahuan lingkungan usaha yang ada

3 | Anda memahami keadaan sekitar lingkungan
sekitar usaha Anda

4 | Lingkungan usaha Anda aman dari tindakan
kriminalitas

Indikator : Pengetahuan tentang peran dan tanggung jawab

5 | Anda mengetahui peran dari setiap karyawan
yang bekerja

6 | Anda memberikan tanggung jawab yang sesuai
dengan kemampuan karyawan

Indikator : Pengetahuan tentang manajemen dan organisasi bisnis

7 | Usaha Anda sudah menerapkan manajemen
yang baik

8 | Usaha Anda memiliki karyawan yang paham
akan struktur organisasi

Variabel Motivasi Bisnis

No | Pernyataan |SS| S |RR| TS| STS

Indikator : Laba

1 | Usaha Anda sudah mencapai target penjualan
yang diinginkan

2 | Anda selalu mencari cara agar penjualan
meningkat

Indikator : Kebebasan

3 | Anda memberikan kebebasan kepada karyawan
untuk memberikan ide untuk pengembangan
usaha

4 | Anda memberikan kebebasan kepada karyawan
untuk bermain handphone dengan syarat
pekerjaannya telah selesai

Indikator : Impian Personal

5 | Usaha Anda merupakan usaha impian Anda

6 | Anda selalu memberikan motivasi kepada
karyawan agar lebih giat dalam mengejar
impiannya seperti Anda

Indikator : Kemandirian

7 | Anda dapat menjalankan usaha Anda tanpa
bantuan dari pihak lain
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Usaha Anda tidak tergantung pada usaha lain
yang sejenis

Variabel Keberhasilan Usaha

No | Pernyataan | SS| S |RR[ TS| STS
Indikator : Besar laba yang didapatkan
1 | Usaha Anda sudah mengalami perkembangan
dalam hal penjualan
2 | Anda memiliki kemampuan untuk membuka
cabang usaha
Indikator : Kemampuan daya saing
3 | Usaha Anda sudah mampu bersaing dengan
usaha sejenis lainnya
4 | Daya saing di lingkungan Anda termasuk sehat
dan baik
Indikator : Kompetensi dan etika usaha yang merupakan akumulasi dari
pengetahuan dan hasil pengalaman selama menjalani usaha
5 | Anda selalu menghargai konsumen Anda dan
berusaha memenuhi keinginannya
6 | Anda tidak pernah menjual produk dibawah
pasaran
Indikator : Terbangunnya citra yang baik di mata konsumen
7 | Anda selalu memberikan pelayanan terbaik
untuk konsumen
8 | Anda berusaha untuk menangani masalah yang
dihadapi oleh konsumen ketika memakai
produk Anda
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Lampiran 2 Tabulasi Data Uji Validitas dan Reliabilitas

n.I..Mnﬁnxunﬁ_/_/—/—/—/OO_/RUQU—/—/OO—/—/nxu_/nxunxu—/rO.-ORURUnquurO—/
_m232223222232322332232233232233
%353435334344433554453354354455
W443334334344533443344345454455
%354334433344534543354454344344
%443345333453544553454344353445
M454435443354434544353445443344
AMO[TIO(TITF[PITITF[(MTFITFT|IOMDIF TP WO O[T IF OO |F [T [T | [T |0 [
VADn

W354345344453544454353454354344
m454345343343533453344345343345
m123456789mﬂmBMBmﬂwwmmﬂBM_%%N%mw
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n|..m.6ﬂv.RuRu.RuRu_.ORuoo_.ORU.Ru.nxu_/nv_/oonu_/_/Ruoooo_._J_/_/oo_/Ru_/
_m332333223332222222323323322323
%433544335453443343534544534434
W543445335544334434545544544535
%5445453355434344335345354344 Lo
%443454335453433343535435443545
MA.43554344543434334434544533434
23543455435444333443545535443535
VAD:
W434454345453344343434544533544
m543545334453344333445434534535
=R D el I il L i Rl = B o o B oY = e 20 S P T e B P F A P S Feel
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Total
36

35
34
39
28
29
36
29
26
27
29
30
27
36
26
31
39
35
29
28
40
28
26
36
36
36
26
37
34
25

o |0
[l
~[S
[l
o (|
(a

V|554

[l
< |0 [
(a8

P2

P1

No

10
11
12
13
14
15
16
17

18
19
20
21
22
23
24
25
26
27

28
29
30
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CORRELATIONS

/VARIABLES-x1.1 x1.2 x1.

/PRINT-TWOTAIL NOSIG

3

x1.4 x1.5x1.6 x1.7 x1.8 Total x1

/MISSING=PAIRWISE
Correlations
Correlations
x1.1 x12 x1.3 x1.4 x1.5 x1.6
x11 Pearson Correlation 1 600" 482" 550" 655" 536"
Sig. (2-tailed) Q000 o007 002  .000 = .002
N 30 30 2% 3% 0 3% N
x12 Pearson Correlation 600" 1 452" 470" 501" 585"
Sig. (2-tailed) 000 012 009 001 001
N 30 30 30 30 30 30
x1.3 Pearson Correlation 482" 452" 1 481" 807" 390"
Sig. (2-tailed) 007 012 007 000 033
N 30 0 30 30 30 30
x4 Pearson Corelation 550" 470" 481 1 373 600"
Sig. (2-tailed) 002 009 007 043 000
N 30 30 30 30 30 N |
x15 Pearson Correlation 655" 5917 607 373 1 467"
Sig. (2-tailed) 000 001 000 043 009
N 30 0 30 30 30 30
X6 Pearson Correlation 536" 585" 290’ 800" 467 1
Sig. (2-tailed) 002 o1 033 000 009 i
N 30 30 30 30 30 30
x1.7 Pearson Correlation 589" 325 390" 321 529" 459"
Sig. (2-tailed) 000 080 033 084 003 on
N 30 30 30 30 30 30
x18 Pearson Correlation 513" 561" 692 474" 577 560"
Sig. (2-tailed) 004 001 00 008 o001 = 001
N 30 30 X 30 30 0
Total xt  Pearson Corelation 813" 756" 740" 894" 795" 752"
Sig. (2-talled) 000 000 000 000 000 000
N 30 30 30 30 30 30
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Correlations

x.7 x18 Total_x1
x1.1 Pearson Correlation 599" 513" 813"
Sig. (2-tailed) 000 004 000
N A %N X
x1.2 Pearson Correlation 325 5617 756
Sig. (2-tailed) 080 001 000
N 30 30 30
x1.3 Pearson Correlation 2390 692" 740"
Sig. (2-talled) 033 000 000
N 30 0 30
x1.4 Pearson Correlation 321 414" g’
Sig. (2-tailed) 084 008 000
N 30 30 30
x1.5 Pearson Correlation 529" 5177 7957
Sig. (2-tailed) 003 001 000
N 30 0 30
x16 Pearson Corelation 459" 560" 752"
Sig. (2-taled) o011 o0 000
N 30 30 30
x1.7 Pearson Correlation 1 | 618" 699"
Sig. (2-tailed) 000 000
N 30 EY Ed
x1.8 Pearson Correlation 618" 1 821"
 Sig. (2-tailed) 000 000
N 30 30 30
Total xt  Pearson Comelation 899" 827" 1
Sig. (2-talled) 000 000
N 30 30 30

**, Correfation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

CORRELATIONS

/VARIABLES=x2.1 x%2.2 %2.3 x2.4 x2.5 x2.6 x2.7 2.8 Total_ x2

/PRINT=TWOTAIL NOSIG
/MISSING-PAIRWISE

Correlations
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Correlations

x2.1 x2.2 x2.3 x24 x25 x2.8
x21 Pearson Corelation 1 525" 589" 522" 572" 632"
Sig. (2-tailed) 003 001 003 001 000
N 30 30 2. - .. 30
x2.2 Pearson Correlation 525" 1 425" 589" 585" 413
_ Sig. (2-tailed) 003 019 001 o0t 023
N 30 30 30 30 30 30
x23 Pearson Correlation 580" 425" 1 .are’ 748" 634"
Sig. (2-talled) 01 o018 o040 000 000
N 30 0 N | 30 30 30
x2.4 Pearson Correlation 52" 589" 376" 1 481 800"
Sig. (2-tailed) 003 001 040 010 000
N 30 30 30 30 30 30
%25 Pearson Correlation 5727 585" 749" 461" 1 579"
Sig. (2-tailed) 001 001 000 010 001
N 30 0 30 30 30 30
x26 Pearson Correlation 832" 413 634" 600" 579" 1
Sig. (2-talled) 000 023 000 000 001
N 0 30 30 30 0 30
x2.7  Pearson Correlation 696" 402 725" 553" 528" 680"
Sig. (2-tailed) 000 028 000 002 003 000
N 30 30 : 30 30 30
x2.8 Pearson Corelation 804" 681" 486" 608" 604" 819"
Sig. (2-tailed) 000 000 009 000 000 000
N 30 30 30 30 30 |
Total x2  Pearson Comelation 817" 722" 795" 7357 808" 81"
Sig. (2-talled) 000 000 000 000 000 1000
N 30 30 30 30 30 30
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x2.7 x28  Total 2
x21 Pearson Corelation 696 604" 817
Sig. (2-tailed) 000 000 000
N 3 30 30
x2.2 Pearson Correlation 402" 681" 722
 Sig.(2-talled) 028 000 000
N 30 30 30
x23 Pearson Correlation a25” 486" 795
Sig. (2-talled) g0 009 000
N 30 0 30
x2.4 Pearson Correlation 553" 608" 135"
Sig. (2-tailed) 002 000 000
N 30 30 30
%25 Pearson Correlation 526" 604" 808"
Sig. (2-tailed) 003 000 000
N 30 0 30
X286 Pearson Corelation 680" 619" 821"
Sig. (2-taled) 000 000 000
N 30 30 30
x2.7 Pearson Corelation 1 5177 811"
Sig. (2-tailed) 003 000
N 30 EY €Y
x2.8 Pearson Correlation 517 1 802"
_ Sig. (2-tailed) 003 000
N 30 30 30
Total x2  Pearson Comelation 81" 802" 1
Sig. (2-talled) 000 000
N 30 30 30

**, Correfation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

CORRELATIONS

/VARIABLES=yl y2 v3 y4 y5 y6 y7 y8 Total y

/PRINT=TWOTAIL NOSIG
/MISSING-PAIRWISE

Correlations
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y1 y2 y3 y4 y5 y6
y1 Pearson Correlation 1 485" 875" 482" 751" 561
Sig. (2-tailed) o010 000 010 000 001
N 30 30 % 30 96 2
y2 Pearson Correlation 465" 1 452" 728" A7" 582"
Sg.(24ailed) 010 012 000 009 001
N 30 0 30 30 30 30
va Pearson Correlation 875" 452" 1 567" 670" 531"
Sig. (2ailed) 0 o2 001 00 002
N 0 0 30 30 30 0
y4 Pearson Correlation 482" 728" 567" 1 629" 814"
Sig. (2-tailed) 010 000 001 000 000
N 30 0 30 30 30 0
¥5 Pearson Correlation 7517 4T 8707 629 1 5487
Sig. (2-tailed) 000 009 000 000 002
N 30 30 30 a0 0
73 Pearson Corelation 561" 582" 537" 814" 548" 1
Sig. (2-tailed) 001 001 002 000 002
N 30 30 30 30 30 30
y7 ‘Paarson Carrelation 875" 388’ 666~ 504" 792" 4n”
Sig. (2-tailed) 000 034 000 005 000 009
N 30 30 30 30 30 30
y8 Pearson Correlation 482" 851" 548" 578" 558" an’
Sig. (2-tailed) 007 -000 002 001 {001 044
N 0 % 30 30 30
Total y  Pearson Correlation qor” 751" 805" 838" 858" 789"
Sig. (2-tailed) 000 000 .000 000 000 .000
N 30 30 30 30 30 30
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Correlations

y7 y8 Total_y
y1 Paarson Corelation 675" 482 797"
Sig. (2-talled) 000 007 000
N %0 30 30
y2 Pearson Correlation 388" 651" 751"
Sg.(2aailed) 034 000 000
N 30 0 30
va Pearson Correlation 666" 548" 805"
Sig. (2-tailed) 000 002 000
N 0 30 30
y4 Pearson Correlation 504" 578" 838"
Sig. (2-tailed) . 005 001 000
N 30 30 30
y5 Pearson Comelation 792 558" .as8”
Sig. (2-tailed) . 000 001 000
N 30 30 30
y6 Pearson Cormelation 470" an’ 769"
Sig. (2-tailed) 009 044 000
N 30 30 30
y7 ‘Pearson Correlation 1 424" s
Sig. (2-tailed) 020 000
N 30 30 30
y8 Pearson Correlation 424" 1 135"
Sig. (2-tailed) 020 000
N 30 % 30
Total y Pearson Comelation 775" 735" 1
Sig. (2-tailed) 000 000
N 30 30 30

**, Correfation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

RELTABILITY
/VARIABLES=x1.1 ®1.2 x1.3 81.4 x1.5x1.6 x1.7x1.8
/SCALE("ALL VARIABLES') ALL
/MODEL=ALPHA
/STATISTICSCORR.

Reliability
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Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summary
N %
Cases Valid 30 100.0
Exciuded® 0 0
Total _ 30 100.0

a, Listwise deletion based on all variables in the procedure.

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha Based on
Cronbach's Standardized
Alpha hems Nof ltems
896 895 8
Inter-Item Correlation Matrix
x1.1 x1.2 x1.3 x1.4 x1.5 x16 x1.7 x1.8
x1.1 1.000 600 482 550 855 538 598 513
x1.2° 800 1.000 452 470 591 585 325 561
X3 482 452 1.000 A81 807 390 390 892
x14 550 A70 A81 1.000 373 600 321 474
x1.5 855 50 607 373 1.000 487 528 S77
5116' | 536 585 390 600 487 1.000 459 560
x1.7 598 325 390 321 529 A58 1.000 818
x1.8 513 561 692 474 577 560 618 1.000
RELIABILITY

/VARIABLES*x2.1 x2.2 x2.3 x2.4 %2.5 x2.6 x2.7 x2.8

/SCALE('ALL VARIABLES') ALL
/MODEL=ALPHA
/STATISTICSCORR.

Reliability
Scale: ALL VARIABLES
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Case Processing Summary

N %
Gases  Vald 0 1000
Excluded® i 0
Total 3 1000

a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha Based on
Cronbach's Standardized
Alpha ltems N of Items
914 913 8
Inter-Item Correlation Matrix
x2.1 x2.2 x2.3 x2.4 x2.5 x26 x2.7 x2.8
x21 1.000 525 589 522 572 832 696 604
x2.2___ 525 1.000 425 589 585 413 402 681
x2.3 | 589 425 1.000 376 749 634 725 466
x24 522 .589 376 1.000 461 600 553 606
X255 572 -585 749 481 1.000 579 526 604
| 12.6 832 413 634 .600 579 1.000 680 619
x27 696 402 725 553 526 680 1000 517
x2.8 604 681 468 806 604 619 517 1.000
RELIABILITY

/VARIABLES=y1l y2 v3 y4 y5 y6 y7 y8
/SCALE('ALL VARIABLES') ALL
/MODEL=ALPHA

/STATISTICSCORR.

Reliability
Scale: ALL VARIABLES
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Case Processing Summary

N %
Casas  Valid 30 100.0
Excluded® 0 0
Total 30 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha Based on
Cronbach's Standardized
Alpha ltems N of ltams
914 914 8
Inter-Item Correlation Matrix
y1 ¥2 y3 y4 y5 e y7 y8
w 1.000 485 675 462 751 581 B75 482
»2 465 1000 452 728 4T\ 582 388 651
y3 875 452 1.000 567 670 537 666 546
y4 462 728 567  1.000 620 814 504 578
95 51 41 670 629 1000 8 7@ 5%
- 561 .582 537 814 548 1.000 470 37
R 875 .388 866 504 192 A70 1000 A24
y8 482 851 548 578 558 371 A24 1.000
GET

FILE="E:\SKRIPSI\4&5\UJI LAIN.sav'.
DATASET NAME DataSet2 WINDOW=FRONT.
DATASET ACTIVATE DataSetl
DATASET CLOSE DataSet2

SAVE OUTFILE="E: \SKRIPST\4&5\UJI VALID.saVv
/COMPRESSED
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Lampiran 9 Tabulasi Data Responden

Blo|a o =1 wlolo oo |s|m| oo
m_..j_.].— [3a] Lot B B ] [avBEoalEsnl sl ian BEatl o BEar R NE B ol
M [an} =t (ol el | [acBEas N Eac B Eau B Eas N Eacl Ear BEa Nas BEa b o
N -+ =+ o (e | e | = = = | = [wn | | | [ | e
M -+ [ e [ | e | = = = |= || ||| |||
5 =+ =+ e fea e =t = [ = [ e [ e e e e | e
= e | = -+ =+ [ea [ — e |=t (=t = [ [ea [ = | e e e | e
H " -+ [ L B s B = |=F|=F |=F |=F|=F|=F|=F |||
P =+ -+ e e | = ==t = [ ||| ea e | e e [
~ = -+ e e (e e Bl B B S B S S R P Pl P
2 ||~ ey e e B e e R e B A PR S T A R e =R e P

115 128 119 119 132 131 116
TERTINGGI
TERENDAH
82

130

NOTE




Total
32
30
33
30
32

i3

33
34

iz
15

32
36

40

30
38

2
17
2

32
il
3

0
i3

17
17

P'H

Wi

Wi

Ll

3

Wi

P7

Wi

Wi

Wi

Wi

Wi

Wi

Wi

P

Y

4

il

1

P3

P2

1

=

1

1

Mo

Wi

3]

10

12
13
14

16
17
18
19

26
30
il

i2

i3

34

134 128 138 121 131 130
83

129

122
TERTINGGI

TERENDAH

NOTE




Total

7

36

i2
37

il

7

40

36
40

36

36

34

7

34

EY)

34

EY)

34
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MNEW FILE,
DATAZET NAME DataSetl WINDOW-FRONT.
REGRESSION
/MISSING LISTWISE
JSTATISTICE COEFF OUTSE R ANOVA COLLEIN TOL
JCRITERTIAFINC.03) POUT(.ID)
/HOCRIGINH
/CEPENDENT Y
/METHODSENTER X1 X2
/ECATTERFLOR (*SRESID , *ZFRED)
/RESIDUALS HISTOGRAMZRESID) NORMPROBIZRESID
/BAVE RESID.

Regression
[DatasSerl]
Variablos Entered/Removed”
Variables Variables
Modo! Entensd Rumoved
1 MOTIVASH . Enter
BISNIS,
PENGETAHU
AN
KEWIRAUSA
HAAN"
& Depandent Variabie KEBERHASILAN USAHA
b. All requested variables enterod.
Model Sulmlmy'
Adjusted R Sid Emor of the
Mode! R R Square Square Estimase
1 735* 540 512 435768

# Pradictors: (Constant), MOTIVAS] BISNIS, PENGETAHUAN KEWIRAUSAHAAN
b, Dependent Variable: KEBERHASILAN USAHA
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ANOVA®
Sum of

Model Sauanes df Mean Sqlsam F Sig
T Regresson 714231 2 /7116 18806 ooo®
Rosdual  eoress % 18089
Total 1321886 34

&, Depandert Varable: KEBERHASILAN USAHA
b. Pradictors. (Corstant), MOTIVAS! BISNIS, PENGETAHUAN KEWIRAUSAHAAN

Coefficionts”
Standadized
Unstandardzed Cosfficknts Cosofficents
Model H Std. Error Bata | Sig
1 (Corntant) 8.255 4074 2026 051
'PENGETAHUAN 88 A80 337 2148 M40
MOTIVAS! BISNIS 448 202 39 2210 034
Coefficients”
Coliraarny Statistics
Mode! Tosrance WIF
1 (Constant] o
| PENGETAHUAN 441 2268
| MOTIVAS! BISNIS A1 2.268
a. Dependent Varable: KEBERHASILAN USAHA
Collinearity Diagnostics”
Vanance Proportions
PENGE TAHUA
N
KEWIRAUSAH MOTIVAS|
Model D Eigenvalue  Condition Index  (Constant) AAN BISNIS
! e 297 1000 oo o0 20
2 o 11114 85 27 03
3 009 17.758 14 T3 87
a. Dependort Varabla: KEBERHASILAN USAHA
Page 2
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Mrmum  Maamum Maan St Devaaten N
Pradictod vaka 21246 W40 RMH a3
B4 Procicied Valus 2421 1560 000 1.000 35
Standard Emor of Predicied 142 1654 1228 3% 35
Adjusted Predicind Valus 205507  39.8855  32.3887 458208 35
Resicual 701675 889185 00000 422755 5
d Residus -1.610 204 000 a7 5
Stud. Resicunl . T8t 21 -008 1.029 35
Defotod Residusd 857991 986577  .04589 4768277 35
Stud, Dedolad Residual -1.848 2308 -003 1.052 15
Mehal ey, 013 See 199 1e77. 3
Cook's Distance 000 25 044 o062 35
Centorad Levarage Vakie 000 a7 087 049 35
4 Dependent Variable: KEBERHASILAN USAHA
Charts
Histogram
Dependent Variable: KEBERHASILAN USAHA
o B
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Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

WVMM: KEBERHASILAN USAHA
Q
[T} ..'
D
g Y,
.t
oe .
8 >
LJ
L)
»
03 wes”
-t
D
Ll
(2 03 i e as "
Observed Cum Prob
Scatterplot

Dependent Varlable: KEBERHASILAN USAHA

Regression Studentized Residual
.
.
o®
.8
P
CI g

8| .
v °
.
-
- o .
' ° . *®
.
- L
L]
2
1
4 = 1 o 1 ]
Reg ion § P Value

NPAR TESTS
(K-S (WORMAL) =RES_1

Page 4
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/MISSING AHALYSISR

NPar Tests
One-Sampie Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardzed
Residual
N 3
Sid Deviatan 422755327
Most Exrome Differences  Abschutn AN
Posltive AW
Nogatrw <108
Test Statistic 130
Asymp Sig. (2-uwied) 087
a Test dstribution is Noemat.
b. Calculated from data.
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Lampiran 15 Surat Izin Riset

SEKOLAH TINGGI ILMU EKONOMI

EKA PRASETYA

JI. Merapi No. 08 Medan - 20212
Telp. (061) 4571198 (Hunting) Fax. (061) 4151391

Website : www.eka-prasetva acid E-mail : sso@@eka-prasetya ac id
Medan, 19 Maret 2024

Nomor: 013/R/STIE-EP/111/2024

Lamp. ;| —-
Hal  : “Observasi™
Kepada Yih
Bapak/Tbu Pimpinan Kantor Lurah Pasar Baru
Di-
Tempat
Dengan hormat,
Bersama ini kami mohon kesediaan Bapak/Tbu Pimpinan untuk menenma Kunjongan scorang
Mahasiswa/i kami :
Nama : Felix
NIM 201010014
Semestor |
Program Studi ; Manajemen (S1)

Judul Tugas Akhir  :Pengaruh Pengetahuan Kewirausahaan Dan Motivasi Bisnis Pada
Pelaku UMKM Di Jalan Selat Panjang

Untuk mengadakan peninjauan ke Kantor Lurah Pasar Banu yang Bapak/lbu pimpan, dalam rangka
melakukan observasi untuk bahan penulisan Tugas Akhir Mahasiswa/i tersebut

Hasil peninjauan berupa data yang dikumpulkannya tetap akan bersifat mhasia dan tidak dipublisir
untuk umum. Kami juga mengharapkan kesediaan Bapak/Tba untuk membalas surat kami ini yang
menyatakan bahwa mahasiswa térsebut di atas benar telah mefakukan observasi dimaksud.

Atas kesedigan dan bantuan Bapak/Tou Pimpinan menerima Mahasiswa/i kami serta memben data
yang diperfukan, kami ucapkan teritma kasih. Semoga hubungan kerja sama ini dapat berlanjut untuk
han-hari yang akan datang, dan mudah-mudahan perusahaan yang Bapak/Ibu pimpin sukses di

masa yang akan datang.
Hormat kami,
Ket ELkyFrasetya

D Sri Rezeki, S.E, M.S
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Lampiran 16 Surat Balasan Riset

PEMERINTAH KOTA MEDAN
BADAN RISET DAN INOVASI DAERAH

Jalan Jenderal Besar A.H. Nasution Nomor 32, Medan Johor, Medan, Sumatera Utara 20143,
Telepon (061) 7873439, Faksimile.(061) 7873144
Laman brida_pemkomedan. go.id, Pos-el brida@pemkomedan.go id

SURAT KETERANGAN RISET
Nomor : 000.9/0433

DASAR . 1. Peraturan Daerah Kota Medan Nomor : 8 Tahun 2022, tanggal 30 Desember 2022
tentang Perubahan Atas Peraturan Daerah Kota Medan Nomor 15 Tahun 2016
Tentang Pembentukan Perangkat Daerah Kota Medan.

2. Peraturan Wallkota Medan Nomor : 97 Tahun 2022, tanggal 30 Desember 2022
tentang Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas dan Fungsi, dan Tata Kerja
Perangkat Daerah Kota Medan

MENIMBANG - Surat dari Ketua STIE Eka Prasetya Sekolah Tinggi limu Ekonomi Nomor
013/R/STIE-EP/111/2024 Tanggal : 19 Maret 2024 Perihal “Observas!”.

NAMA - Felix

NIM £ 201010014

PROGRAM STUDI - Manajemen ($1)

LOKASI - Jalan Selat Panjang, Ps Baru, Kec.Medan Kota, Kota Medan, Sumatera Utara
20212,

upuL - "PENGARUH PENGETAHUAN KEWIRAUSAHAAN DAN MOTIVASI BISNIS TERHADAP
KEBERHASILAN USAHA PADA PELAKU UMKM JALAN SELAT PANJANG"

LAMANYA 1 {Satu) Bulan.

PENANGGUNG JAWAB : Ketua STIE Eka Prasetya Sekolah Tingg! limu Ekenomi.

Melakukan Riset, dengan ketentuan sebagal berlkut -

Sebelum melakukan Riset terlebih dahulu harus melapor kepada Pimpinan Perangkat Daerah lokasi yang ditetapkan.

Mematuhi Peraturan dan Ketentuan yang berlaku di lokasi Riset.

Tidak dibenarkan melakukan Riset atau aktivitas lain di luar lokasi yang telah ditetapkan.

Hasil Riset diserahkan kepada Kepala Badan Riset dan Inovasi Daerah Kota Medan selambat lambatnya

2 (dua) bulan setelah Riset dalam bentuk softcopy atau melalui Email (rida@pemkormedan. go.id).

5. Surat Keterangan Riset dinyatakan batal apabila pemegang surat keterangan tidak mengindahkan Ketentuan atau
Peraturan yang berlaku pada Pemerintah Kota Medan.

6. Surat Keterangan Riset ini berlaku sejak tanggal dikeluarkan.

S 1

Demikian Surat ini diperbuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Dikeluarkan di :Medan
Pada Tanggal ¢ 25 Maret 2024
Ditar gani secara elektr oleh:

; ¥ KEPALA BADAN RISET DAN INOVASI DAERAH
KOTA MEDAN,

2, MANSURSYAH, S, Sos, M. AP
Pembina Tk. I(IVib)
NIP 196305091989091001
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Lampiran 17 Kartu Peserta Sempro

MLl B, Mot Gy i el

JUDUL PROPOSAL :

JUDUL PROPOSAL «

Mihasiswa dapat menyelenggurakan seminsr proposal bila
teluh memenuhi syaral mengikuty’ menjadi peserts seminas

proposal mahasiswa yang lan MINIMAL 5 KALI
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Lampiran 18 Kartu Bimbingan
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Lampiran 19 Daftar Riwayat Hidup

DAFTAR FEITWAYAT HIDUF
DATA PEIBEADI

Nama : Felix

Tempat ” Tanesal Lehir :hiedan, 0F Jani 2002

Janiz Eelamin : Pria

Alamat : Jalan Ketapang Bami Mo 1D
Alamat Email : felixzlai@email com
Azama : Buddha

Statoz : Belum Eawin

Handphone (HE) D0E1375848005

EIWAYAT PENDIDIR AN

1. Takgp 2008 ='d Takogpm 2014 : 5D WE Supratman 1 hMedan

2. Tahgm 2014 ='d Tahagn 2017 : ZL{P WE Supratmsn 1 Medan

3. Tahugp 2017 ='d Tahon 2020 - BMMA WE Supramman 1 hedan

4. Tahagm 2020 ='d Tahan 2024 : Program Zarjanz (5-1) STIE Eka Brazsixa
hiadan

BEIWAYAT FEEKERJAAN
1. Tuh 2020 =/'d Sekatane - Auditor di PT. Jayva Anugrab Spksss Abhadi

DATA ORANG TUA

Nama Ayah : Sndasain

Handphone (HE) - 08114853578

Alamst : Jalan Ketapang Bam Ma 1D
Mama I : Heny lo

Beketiasm : Breswal Swmesta.
Handphone (HE) cOETEGTORSERS

Alamst : Jalan Ketapang Bam Ma 1D

Demikian daftar Biwayart hidup ind 5332 buar danzan sehanar-henamys
Dledan, 17 Japuari 2024
Permliz

i

Falix

201010014
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